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MOTTO 

Bukan semua manusia itu tidak mampu, tapi terkadang apa yang menjadi pijakan 

hidupnya berbeda dari yang lain. Sehingga, apa yang ia pelajari juga berbeda. 

(Penulis) 

Walau terasa berat, tapi hidup harus tetap berjalan.Melangkah dengan keberanian 

tanpa memandang siapa yang berada disampingmu. Hanya pandanglah Ia (Allah) yang 

tak pernah meninggalkanmu. 

(Penulis) 

رَةِ   خِ لْآ ا دُ   وَعآ ءَ   ا جَ ا  ذَ إِ فَ    ۚ ا  هَ لَ  َ ف مآ   أآتُ سَ أَ نآ   إِ وَ    ۚ مآ  كُ سِ فُ لَِِن آ مآ  تُ نآ سَ حآ أَ مآ  تُ نآ سَ حآ أَ نآ  إِ
ا  وآ لَ عَ ا  مَ رُوا  ب ِّ تَ يُ وَلِ رَّةٍ   مَ لَ   وَّ أَ وهُ   لُ خَ دَ ا  مَ كَ دَ   جِ سآ لآمَ ا وا  لُ خُ دآ يَ وَلِ مآ   كُ وىَ وُجُ وا  وءُ سُ يَ لِ

ا رً  ي بِ تآ  َ  ت
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika kamu 

berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman 

bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan 

muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu 

memasukinya pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 

mereka kuasai.” (Al-Isra’ ayat 7) 
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ABSTRAK 

Nailur Rahmah. 2019, SKRIPSI. Judul: “Analisis Pengukuran Kinerja Keuangan Dan 

Non Keuangan Pada Perusahaan AXA Financial. 

Pembimbing : Hj. Meldona, Se., MM., Ak., CA. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Kinerja Non Keuangan. 

 

Beberapa dekade terakhir, kesadaran masyarakat tentang pentingnya asuransi 

telah mengalami peningkatan. Pernyataan ini dibuktikan dengan meningkatnya total 

asset dan investasi perusahaan asuransi, peningkatan ini dapat meminimalkan risiko 

financial nasabah. Tujuan penelitian ini adalah: untuk menjelaskan pengukuran 

kinerja keuangan dan non keuangan AXA Financial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif,dimana 

pengukuran dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan dan strategi SWOT. 

Fokus penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan AXA Financial tahun 2015-

2016 serta agen perusahaan AXA Financial. Data dikumpulkan melalui proses 

wawancara serta library research. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)Kinerja keuangan perusahaan AXA 

Financial, strategi dari Solvency Ratiomengalami kenaikan sebesar 0,06%, 

Profitability Ratio mengalami kenaikan sebesar 0,77%, Premium Stability 

Ratiomengalami kenaikan sebesar 6%, dan Technical Ratio mengalami kenaikan 

sebesar 0,14%, yang berarti perusahaan asuransi mampu membayarkan klaim 

nasabah serta dapat memenuhi premi netto perusahaan dari hasil investasi yang 

dilaksanakan. Sedangkan, Liquidity Ratio mengalami penurunan sebesar 0,04% dari 

tahun 2015-2016, yang berarti perusahaan belum dapat memenuhi kewajiban 

menggunakan aset . (2)Kinerja non keuangan pada perusahaan AXA Financial, 

menunujukkan posisi strategi SWOT berada posisi SO (Strength Opportunities) atau 

pada kuadran 1, dengan memiliki cukup kekuatan dan peluang yang ada perusahaan 

AXA Financial dapat melakukan perluasan pasar dalam pemasaran produk serta 

dapat meraih kemajuan secara maksimal.  
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ABSTRACT 

Nailur Rahmah. 2019, THESIS. Title: "Analysis of financial and Non financial 

performance measurement at AXA Financial Company. 

Advisers : Hj. Meldona, Se., MM., Ak., CA. 

Key words : financial performance, Non-financial performance. 

 

In recent decades, public awareness of the importance of insurance has 

increased. This statement is evidenced by the increasing total assets and investments 

of insurance companies, this increase can minimize the financial risk of the customer. 

The purpose of this research is: to explain the measurement of AXA Financial's 

financial and non-financial performance. 

The study uses a qualitative descriptive approach, where measurements are 

performed using financial ratios and SWOT strategies. The focus of the research is 

the financial report of AXA Financial Company in 2015-2016 as well as the 

company's agency AXA Financial. Data gathered through interview process and 

library research. 

The results showed that: (1) The financial performance of AXA Financial, the 

strategy of Solvency ratioexperienced an increase of 0.06%, Profitability Ratio 

increased by 0.77%, Premium Stability ratioexperienced an increase of 6%, and 

Technical Ratio increased by 0.14%, which means that insurance companies are able 

to pay the customers ' claims and can fulfill the company's premium net of investment 

proceeds. Meanwhile, Liquidity Ratio decreased by 0.04% from 2015-2016, which 

means the company has not been able to fulfill the obligation to use the asset. 2 The 

non-financial performance of the AXA Financial company, showing the position of 

the SWOT strategy is in the position of SO (Strength Opportunities) or in the 1st 

quadrant, by having enough strength and opportunity that the company's AXA 

Financial can expand the market In product marketing and can achieve maximum 

progress.  
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 مجرده
 

الرسالة. العنوان: "تحليل قياس الِداء المالي وغير المالي في شركو اكسا المالية 9102نكور رحمو.  . 
 .Se., MM., Ak., CA ,المستشارون: الحاج ميلدونا

غير المالي الكلمات الرئيسية: الِداء المالي ، الِداء . 

 
وفي العقود الاخيره ، ازداد الوعي العام باىميو التامين. ويتجلى ىذا البيان من خلال زيادة إجمالي الِصول والاستثمارات من 

شركات التامين ، وىذه الزيادة يمكن ان تقلل من المخاطر المالية للعميل. والغرض من ىذا البحث ىو: شرح قياس الِداء 
لي لشركو اكسا للتامين الماليالمالي وغير الما . 

وتستخدم الدراسة منهجا وصفيا نوعيا ، حيث يتم اجراء القياسات باستخدام النسب المالية واستراتيجيات اللجنة. ويركز البحث 
وكذلك وكالو اكسا للتامين المالي. جمع البيانات من خلال اجراء  9102-9102علي التقرير المالي لشركو اكسا المالية في 

 المقابلات وبحث المكتبات
٪ ، وزادت  1.12( الِداء المالي لشركو اكسا للتامين المالي ، شهدت استراتيجية الملاءة زيادة قدرىا 0وأظهرت النتائج ان: )
٪ ، وىو ما  1.00٪ ، وزادت النسبة التقنية بنسبو  2٪ ، وشهدت الاستقرار قسط زيادة قدرىا  1.00نسبو الربحية من قبل 

ن شركات التامين قادره علي دفع مطالبات العملاء ويمكن الوفاء صافي قسط الشركة من عائدات الاستثمار. وفي الوقت يعني ا
, مما يعني ان الشركة لم تكن قادره علي الوفاء بالتزام 9102-9102% من 1.10نفسو, انخفضت نسبو السيولة بنسبو 

كسا المالية ، والذي يظهر موقف استراتيجية القوات الخاصة ، ىو في موقفان الِداء غير المالي لشركو ا  9باستخدام الِصول.   
SO ( أو في الربع الِول ، من خلال وجود ما يكفي من القوه والفرصة التي يمكن للشركة اكسا المالية توسيع )الفرص القوية

 .السوق في تسويق المنتجات ويمكن تحقيق اقصي قدر من التقدم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan asuransi telah dimulai sejak era sebelum masehi, saat itu 

asuransi hanya sebatas pengalihan risiko dalam perdagang. Asuransi ini sangat 

bermanfaat bagi para saudagar yang ingin mengirimkan barang dagangannya ke 

wilayah-wilayah yang dituju. Abad kedua dari sejarah perkembangan asuransi, yaitu 

pada abad pertengahan Eropa, dimana asuransi didirikan untuk mensejahterakan 

kehidupan para buruh. Asuransi tersebut diberi nama dengan asuransi “Perlindungan 

Kelompok”, dimana asuransi ini berguna untuk melindungi para buruh dari 

kekuasaan para pemodal (Hadijah, 2016). 

Tahun 1600 akhir adalah tahun dimana, asuransi telah berkembang kenegara-

negara sekitar Eropa sampai pada Negara Amerika melalui kegiatan ekspor dan 

impor. Tahun 1666, London menciptakan asuransi jiwa dan kebakaran, karena pada 

tahun itu terjadinya peristiwa kebakaran yang menghanguskan 14 bangunan serta 

terserangnya wabah penyakit yang menyerang masyarakat London. Manfaat dari 

adanya asuransi jiwa dan kebakaran adalah untuk mengurani risiko financial yang 

dialami masyarakat London (Hadijah, 2016). Sampai zaman ini, asuransi mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini dapat dilihat dari meningkatnya 
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kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan asuransi. Pernyataan ini dapat 

dibuktikan dengan data dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dibawah ini: 

Gambar 1.1 

Perkembangan Asuransi di Indonesia 

 
   Sumber: OJK (Otoritas Jasa Keuangan) 

 

Diagram di atas, menggambarkan bahwa kesadaran masyarakat Indonesia akan 

pentingnya berasuransi semakin mengalami peningkatan. Pada tahun 2013, data OJK 

terkait kesadaran berasuransi masyarakat Indonesia adalah mencapai total aset dan 

investasi sebesar Rp 538,45 Triliyun. Pada tahun 2014, kesadaran masyarakat naik 

dengan presentase sebesar 1,2% dengan total aset dan investasi sebesar Rp 648,37 

Triliyun. Penyebab peningkatan akan kesadaran berasuransi masyarakat Indonesia 

adalah kesadaran masyarakat akan risiko financial yang ditanggungnya semakin besar 

(https://www.cermati.com). 

 Berkembangnya perusahaan asuransi di Indonesia sudah mencapai batas 

meksimum, sehingga perusahaan asuransi adalah salah satu perusahaan yang sangat 

menjanjikan. Total aset dan investasi pada perusahaan asuransi selalu mengalami 

0
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2013 2014 2015 2016 2017
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peningkatan setiap tahunnya. Pernyataan ini dapat dibuktikan dari diagram dibawah 

ini: 

Gambar 1.2 

Jumlah Aset Industri Asuransi 2011-2015 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

 

Diagram menunjukkan bahwa, perusahaan asuransi mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Pada tahun 2011, jumlah total aset dan investasi perusahaan asuransi 

adalah sebesar Rp 481,75 Triliyun dan mengalami kenaikan pada tahun 2012, sebesar 

17%, dengan jumlah keseluruhan aset dan investasi sebesar Rp 584,02 Triliyun. 

Peningkatan ini juga dapat dilihat pada tahun-tahun sesudahnya. Sehingga dapat 

membuktikan bahwa perusahaan asuransi mempunyai perkembangan yang baik. Di 

Indonesia telah tersebar sebanyak 126 perusahaan asuransi yang telah berdiri. 

Sehingga persaingan diantara perusahaan-perusahaan asuransi semakin ketat karena 

dipicu oleh munculnya perusahaan-perusahaan asuransi baru (Pratama, 2018). 
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0

200

400

600

800

1000

Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015

  

Series 1



4 

 

Di bawah ini dapat kita lihat beberapa perusahaan asuransi yang telah menjadi 

kepercayaan masyarakat untuk mengelola asetnya. Kepercayaan masyarakat ini dapat 

dituangkan dalam top brand award. Top brand award adalah sebuah penghargaan 

yang diberikan kepada merek-merek terbaik pilihan konsumen(www.topbrand-

award.com, 2016). Di bawah ini, dapat dilihat tabel top brand award tahun 2016 

untuk perusahaan asuransi pilihan masyarakat. 

Tabel 1.1 

Top Brand Award Kategori Asuransi Jiwa 

Perusahaan Top Brand Index 

2012 2013 2014 2015 2016 

Prudential Life Assurance 26,90% 23,60% 24,50% 29,60% 33,10% 

AJB Bumi Putera 10,80% 11,70% 10,40% 10,50% 11,10% 

AXA Life Indonesia 10,50% 8,20% 8,70% 9,00% 3,70% 

Allianz Life Indonesia 3,70% 4,30% 3,90% 5,40% 3,20% 

Jiwasraya 8,30% 5,30% 2,40% 5,80% 5,80% 

Manulife Indonesia 6,60% 3,90% 3,30% 8,00% 7,00% 

Lain-lain 33,20% 43% 46,80% 31,70% 36,10% 
Sumber: www.topbrand-award.com, 2016 

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa AXA Indonesia berada pada peringkat 

ketiga, dengan presentase kenaikan setiap tahunnya sebesar 3-4%. Tabel diatas 

membuktikan bahwa produk AXA Financial adalah salah satu, produk yang diminati 

masyarakat Indonesia (www.topbrand-award.com, 2016).  

AXA Financial  merupakan perusahaan asuransi yang telah berdiri sejak tahun 

1817 di Eropa. AXA Financial telah berdiri di Indonesia pada tahun 1988. Tujuan 

dari AXA Financial adalah demi membantu setiap nasabah menjalani hidup tenang 

yang mereka impikan serta melindungi aset dari risiko dengan pengelolaan secara 

http://www.topbrand-award.com/
http://www.topbrand-award.com/
http://www.topbrand-award.com/
http://www.topbrand-award.com/
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maksimal. AXA Financial telah mendapatkan kepercayaan masyarakat dengan 

mempunyai 102 juta nasabah yang mempercayai berbagai produknya. Tidak hanya 

meningkat dari segi nasabah, AXA Financial juga telah memiliki kantor cabang yang 

hampir tersebar di seluruh wilayah Indonesia (https://www.cermati.com).AXA 

Financial berfokus pada tiga aspek, yaitu: 1) Asuransi jiwa, 2)Asuransi umum, dan 3) 

Manajemen aset. 

Secara garis besar, produk yang ditawarkan AXA Financial terbagi dalam tiga 

kategori. Kategori yang pertama adalah asuransi personal yang terdiri dari tiga 

macam asuransi, yaitu: asuransi kesehatan, asuransi proteksi, dan asuransi investasi. 

Kategori yang kedua adalah asuransi bisnis yang terdiri dari empat macam asuransi, 

yaitu: asuransi kesehatan, asuransi proteksi, asuransi investasi, dan asuransi umum. 

Kategori yang ketiga adalah asuransi umum yang terdiri dari lima kategori, yaitu: 

asuransi perjalanan, asuransi mobil, asuransi rumah, asuransi kecelakaan dini, dan 

asuransi kesehatan. Selain dari produk yang disesuaikan dalam kebutuhan nasabah, 

AXA Financial juga mempunyai manfaat tambahan (rider) yang diberikan kepada 

para nasabah. Rider yang diberikan AXA Financial dapat di top up secara berkala 

atau dapat pula di top up pada saat nasabah membeli produk asuransi pertama AXA 

Financial. Manfaat dari rider adalah untuk mengoptimalkan manfaat asuransi yang 

akan diterima nasabah ketika terjadinya ririko (Basic Agent Training, 2017). 

Perkembangan perusahaan asuransi, dapat memicu daya saing tinggi antar 

perusahaan asuransi. Strategi-strategi yang digunakan juga harus sesuai dengan 

https://www.cermati.com/
http://www.axa.co.id/
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update terbaru. Penentuan perencanaan strategi kedepannya, dapat dilakukan dengan 

kinerja keuangan dan non keuangan perusahaan asuransi. Analisis kinerja keuangan 

perusahaan asuransi berguna dalam meningkatkan pengelolaan dana perusahaan 

untuk pendapatan perusahaan serta untuk membayar risiko yang akan ditanggung 

perusahaan dari pihak tertanggung. Proses analisis ini, menggunakan analisis rasio 

keuangan perusahaan asuransi, yang sesuai dengan PSAK No. 28 (Fatkurrohmah, 

2015). Analisis kinerja non keuangan berguna sebagai penilaian terhadap kelemahan 

perusahaan yang nantinya akan diubah sebagai suatu kekuatan dengan menggunakan 

metode SWOT. Sehingga, perusahaan AXA Financial mampu bersaing dengan para 

pesaing perusahaan asuransi lainnya (Muyassarah, 2010). 

Kinerja adalah tingkat pencapaian dari suatu program organisasi dalam 

mewujudkan organisasi, pengeluaran hasil kerja organisasi, keputusan pelanggan, 

serta kontibusinya terhadap perkembangan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, 

pengukuran kinerja sangat dibutuhkan untuk mewujudkan suatu tujuan dalam sebuah 

perusahaan (Abdullah & Febriansyah, 2015). 

Pengkuran kinerja terbagi dalam dua kategori, yaitu: pengukuran kinerja 

keuangan adalah pengukuran dengan cara menganalisa dan mengevaluasi laporan 

keuangan. Tujuannya untuk menilai pengelolaan keuangan perusahaan asuransi, 

apakah dapat memenuhi risiko yang ditanggung serta pendapatan yang didapatkan 

dengan menggunakan analisis rasio. Pengukuran kinerja non keuangan, yaitu suatu 

pemecahan masalah dengan menggunakan data fisik sederhana bukan data akuntansi, 
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yang berguna untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja. Tujuannya untuk mencari 

kelemahan sebuah perusahaan yang nantinya akan diubah menjadi sebuah kekuatan 

dengan menggunakan strategi SWOT. Dalam mendukung penelitian skripsi ini, perlu 

adanya dasar dari penelitian. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu sebagai 

acuan dari penelitian skripsi ini, yaitu: 

Fatkurrohmah, Sukarno, Farida (2015). Hasil penelitian dahulu menunjukkan 

bahwa Solvency Ratio mengalami penurunan dari tahun 2011-2013, sehingga 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka panjang juga mengalami 

penurunan. Liquidity Ratio dan Premium Stability  juga mengalami penurunan. 

Sedangka untuk Technical Ratio mengalami kenaikan, yang mana tingkat cadangan 

dalam menghadapi kewajiban dan risiko dapat teratasi dengan baik. Nofrizal (2017). 

Hasil penelitian dahulu menunjukkan bahwa BPJS Ketenagakerjaan berada pada 

posisi tumbuh dan memiliki keunggulan bersaing yang tidak dimiliki pesaing lain. 

Yaitu strategi, penetapan undang-undang oleh pemerintah. 

Penggunaan analisis rasio sebagai alat pengukuran bagi pengukuran kinerja 

keuangan adalah untuk melihat apakah perusahaan asuransi AXA Financial mampu 

membayar risiko yang terjadi pada nasabahnya dan pendapatan yang diterima, 

melihat peningkatan nasabah AXA Financial setiap tahunnya. Serta alasan 

penggunaan strategi SWOT sebagai alat pengukuran bagi kinerja non keuangan 

adalah untuk mengubah kelemahan pada AXA Financial menjadi kekuatan sehingga, 

mampu bersaing pada perusahaan-perusahaan asuransi lainnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi rumusan masalah 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis pengukuran kinerja keuangan perusahaan asuransi AXA 

Financial? 

2. Bagaimana pengukuran kinerja non keuangan perusahaan asuransi AXA 

Financial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk menjelaskan kinerja keuangan AXA Financial. 

2. Untuk menjelaskan kinerja non keuangan AXA Financial. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat sebagai penambah wawasan 

mengenai segala aspek yang berhubungan dengan kinerja keuangan dan 

kinerja non keuangan. 
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2. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

memberikan informasi perbandingan bagi peneliti lain. Serta memperkaya 

literatur perpustakaan mengenai kinerja keuangan dan non keuangan 

terhadap perusahaan asuransi. 

3. Bagi AXA Financial, sebagai bahan acuan untuk bisa mengembangkan dan 

meningkatkan produk serta strategi kedepannya. 

4. Bagi masyarakat, agar lebih mengenal dan menambah wawasan khususnya 

mengenai produk asuransi AXA Financial. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1.Hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah sebagai upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Penelitian 

terdahulu membantu peneliti dalam menunjukkan orisinalitas penelitian. Dalam 

penelitian terdahulu diharapkan peneliti dapat mengetahui perbedaan antara 

penelitian yang telah dilakukan dengan penelitian yang dilakukan. Serta untuk 

mencari kekurangan dan kelebihan antara penelitian terdahulu dan penelitian saat ini. 

Tabel 2.1 

Hasil –hasil Penelitian terdahulu 

No Nama, 

Tahun 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau 

Fokus Penelitian 

Metode 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian  

1 Muyasarah 

(2010). 

Analisis 

SWOT 

Terhadap 

Produk 

Asuransi 

Unit Link 

(Studi pada 

PT. 

Asuransi 

Takaful 

Variabel 

dependen: 

analisis SWOT. 

Variabel 

insependen: 

analisis produk 

asuransi. 

Kualitatif 

Deskriptif 

dengan 

menggunak

an teknik 

metode 

non-

probability 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

produk takafulink berada pada posisi 

kuadran 1 (positif-positif), yang 

berarti keunggulan komperatif atau 

strategi progresif produk takafulink 

PT. Asuransi Takaful keluarga 

memiliki begitu banyak kekuatan, 

dan peluang yang cukup untuk terus 

melakukan ekspansi, memperbesar 

pertumbuhan dan meraih kemajuan 

secara maksimal. 
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Keluarga). 

2 Ningrum 

(2014). 

Analisis 

Faktor-

faktor yang 

Mempengar

uhi Return 

on Equity 

pada 

Perusahaan 

Asuransi 

Umum. 

Variabel 

dependen: 

Return on 

Equity 

Variabel 

insependen: Risk 

Based Capital, 

Investment Yield 

Ratio, Technical 

Reserves Ratio, 

Premium 

Growth Ratio. 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

yaitu 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengujian hipotesis dengan uji F 

menunjukkan Risk Based Capital 

(RBC), Solvency Margin Ratio 

(SMR), Investment Yield Ratio 

(IYR), Technical Reserves Ratio 

(TRR), dan Premium Growth Ratio 

(PGR) secara simultan berpengaruh 

terhadap Return on Equity (ROE). 

Berdasarkan hasil uji T menunjukkan 

bahwa RBC tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap ROE.  

3 Puspitasari 

& Indriyani 

(2014). 

Analisis 

Strategi 

Bersaing 

pada PT. 

Asia Inovasi 

Dimensi 

Cipta.   

Variabel 

dependen: 

straetegi 

bersaing 

menggunakan 

matriks SWOT. 

Variabel 

insependen: 

analisis internal 

dan eksternal.  

Kualitatif 

Deskriptif 

dengan 

menggunak

an teknik 

metode 

non-

probability 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT. Asia Inovasi Dimensi Cipta 

berada pada kuadran 1, yang artinya 

perusahaan berada pada posisi 

strategi yang baik dengan 

pertumbuhan pasar yang cepat dan 

posisi kompetitif yang kuat.  

4 Fatkurrohma

h, Sukarno, 

Farida 

(2015). 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Asuransi 

yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia. 

Variabel 

dependen: 

analisis kinerja 

keuangan. 

Variabel 

insependen: 

Solvency and 

Profitability 

Ratio, Liquidity 

Ratio, Premium 

Solvability 

Ratio, dan 

Technical Ratio.  

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

menggunak

an 

penelitian 

sensus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan 

asuransi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia tahun 2011-2013, 

menunjukkan perusahaan asuransi 

cukup mampu memenuhi klaim dari 

para nasabahnya karena turunnya 

premi netto perusahaan asuransi 

secara drastis. 

5 Nurfadila, 

Hidayat, 

Sulasmiyati 

(2015). 

Analisis 

Rasio 

Variabel 

dependen: 

analisis kinerja 

keuangan 

berdasarkan 

Risk Based 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan kinerja keuangan 

perusahaan asuransi PT. Asei 

Reasuransi Indonesia (Persero) tahun 

2011-2013 sudah sangat baik. 

Pernyataan tersebut ditunjukkan 
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Keuangan 

dan Risk 

Based 

Capital 

untuk 

Menilai 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Asuransi. 

Capital (RBC) 

Variabel 

insependen: 

Solvency Ratio, 

Rasio 

Profitabilitas, 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio Stabilitas 

Premi, dan 

Rasio Teknikal. 

yaitu 

purposive 

sampling. 

bahwa PT. Asei Reasuransi 

Indonesia (Persero), dapat memenuhi 

batas normal kecuali rasio 

pengembalian investasi. Hal ini 

tercerminkan pada pengukuran 

analisis rasio.  

6 Yanti 

(2015). 

Analisis 

Laporan 

Keuangan 

Departemen 

Asuransi 

Jiwa Syariah 

AJB 

Bumiputera 

1912. 

Variabel 

dependen: 

laporan 

keuangan. 

Variabel 

insependen: 

analisis vertikal 

dan analisis 

horizontal. 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

yaitu 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemenuhan kewajiban jangka 

panjang AJB Bumiputera 1912 

departemen syariah masuk dalam 

kategori sehat sekali tetapi tidak 

begitu pada kewajiban jangka 

pendek yang masih belum dapat 

memenuhi kewajibannya.Serta 

perusahaan belum memaksimalkan 

keuntungan yang didapat.  

7. Onsu 

(2015). 

Analisis 

Penentuan 

Strategi 

dalam 

Menciptakan 

Keunggulan 

Bersaing 

(Studi pada 

PT Asuransi 

Jiwasraya 

Persero). 

Variabel 

dependen: 

penentuan 

strategi bersaing 

menggunakan 

SWOT 

Variabel 

insependen: 

analisis 

Lingkungan 

Ekonomi, 

sumber daya 

manusia, 

lingkungan 

makro, 

lingkungan 

politik, strategi 

pemasaran, 

lingkungan 

teknologi, 

Kualitatif 

Deskriptif 

dengan 

menggunak

an teknik 

metode 

non-

probability 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 

berada pada kuadran 1. Posisi ini 

menandakan perusahaan yang kuat 

dan berpeluang. Strategi yang 

diberikan adalah Progresif, artinya 

perusahaan dalam kondisi baik 

sehingga sangat mungkin untuk 

melakukan ekspansi, memperbesar 

pertumbuhan, dan meraih kemajuan 

secara maksimal. 
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lingkungan 

sosial-budaya 

8 Kuantari 

(2015). 

Analisis 

SWOT pada 

Produk 

Asuransi 

Mitra 

Mabrur Plus 

(Studi pada 

AJB 

Bumiputera 

1912). 

Variabel 

dependen: 

analisis SWOT 

pada produk 

asuransi. 

Variabel 

insependen: 

produk dan 

pemasaran. 

Kualitatif 

Deskriptif 

dengan 

menggunak

an teknik 

metode 

non-

probability 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat keberhasilan penetapan 

strategi pemasaran Mitra Mabrur 

Plus pada AJB Bumiputera 1912 

cukup signifikan. Hal ini karena 

terjadinya peningkatan dan 

penurunan peserta produk mitra 

mabrur plus dari tahun 2013-2014. 

Strategi pemasarannya dalam 

memasarkan produk menggunakan 

strategi kumpulan atau dapat disebut 

dengan ASKOLIN (Asuransi 

Kolektif Individu).  

9 Dewi 

(2016). 

Pengaruh 

Rasio 

Perubahan 

surplus, 

Rasio Beban 

Klaim, 

Rasio 

Likuiditas, 

Rasio 

Pertumbuha

n Premi, 

Ukuran 

Perusahaan 

dan Risk 

Based 

Capital 

Terhadap 

Kemungkina

n Financial 

Distress. 

Variabel 

dependen: Risk 

Based Capital. 

Variabel 

insependen: 

rasio perubahan 

surpuls, rasio 

beban klaim, 

rasio likuiditas, 

dan rasio 

pertumbuhan 

premi. 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

yaitu 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel rasio beban klaim, variabel 

rasio likuiditas (liabilities to liquid 

asets ratio) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial 

distress. Variabel size (ukuran 

perusahaan) memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

terjadinya financial distress. 

Sementara variabel perubahan 

surplus, pertumbuhan premi dan risk 

based capital tidak berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress 

perusahaan asuransi. 

10. Nofrizal 

(2017). 

Strategi 

Tumbuh dan 

Bersaing di 

Variabel 

dependen: 

strategi tumbuh 

dan bersaing 

Variabel 

Kualitatif 

Deskriptif 

dengan 

menggunak

an teknik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BPJS Ketenagakerjaan berada pada 

posisi tumbuh dan memiliki 

keunggulan bersaing yang tidak 

dimiliki oleh pesaing lain. Hal ini 
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Industri 

Asuransi 

(Studi Kasus 

pada BPJS 

Ketenagaker

jaan 

Pekanbaru). 

insependen: 

matriks GE, 

matriks SWOT-

8K, matriks 

TWOS, dan 

matriks QSPM. 

metode 

non-

probability 

sampling. 

nyatakan dengan adanya keikut 

sertaan pemerintah dalam membuat 

peraturan dan undang-undang. 

11 Shinta 

(2018). 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Asuransi 

Jiwa Syariah 

dan 

Konvension

al 

berdasarkan 

Risk Based 

Capital 

(RBC) dan 

Early 

Warning 

Sysytem 

(EWS). 

Variabel 

dependen: Risk 

Based Capital 

dan Early 

Warning System. 

Variabel 

insependen: 

profitabilitas, 

likuiditas, 

tingkat stabilitas 

premi. 

Kuantitatif 

Deskriptif 

dengan 

teknik 

pengambila

n sampel 

yaitu 

purposive 

sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan, dilihat dari 

Risk Based Capital (RBC) dan 

Solvency Margin Ratio. RBC dan 

solvency margin ratio perusahaan 

asuransi jiwa syariah lebih baik dari 

pada perusahaan asuransi jiwa 

konvensional.   

Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019. 

Persamaan dari penelitian saat ini dan sebelumnya adalah: 1) Dilihat dari 

pengukuran kinerja keuangan adalah metode analisis yang digunakan berdasarkan 

PSAK No. 28 tentang akuntansi kerugian, yaitu solvency and profitability ratio, 

liquidity ratio, premium stability ratio, dan technical ratio. 2) Dilihat dari pengukuran 

kinerja non keuangan adalah Strategi tumbuh dan bersaing dengan menggunakan 

metode SWOT. Perbedaan dari penelitian saat ini dan sebelumnya adalah: 1)Dilihat 

dari pengukuran kinerja keuangan adalah Sampel yang diambil dari penelitiannya 
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adalah 10 laporan keuangan perusahaan asuransi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia selama satu periode, sedangkan sampel yang diambil pada penelitian ini 

adalah laporan keuangan AXA Financial Tahun 2015-2016. 2) Dilihat dari kinerja 

non keuangan adalah Metode penelitiannya menggunakan metode lain, yaitu: matriks 

GE, SWOT, TWOS, dan QSPM, sedangkan metode penelitian ini hanya 

menggunakan satu metode, yaitu metode matriks SWOT. 

2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian asuransi 

Asuransi adalah suatu perjanjian-peruntungan, yang dimaksud adalah suatu 

perjanjian yang dapat menguntungkan kedua belah pihak, yaitu pihak tertanggung 

dan pihak perusahaan asuransi. Pihak tertanggung dapat meminimalisasi kerugian 

risiko yang terjadi dengan terbantunya oleh pihak perusahaan asuransi ( Suhendi, 

2005 dalam Fachruddin, 2005). 

2.2.2 Manfaat asuransi 

Manfaat yang akan didapat dari kegiatan asuransi adalah sebagai berikut: 1) 

Asuransi sebagai perlindungan terhadap investasi, 2) Asuransi sebagai sumber dana 

dari investasi, 3) Asuransi sebagai syarat kredit, 4) Asuransi dapat mengurangi 

kekhawatiran akan risiko, 5) Asuransi dapat mengurangi biaya modal, 6) Asuransi 

sebagai penjamin atas kestabilan perusahaan, 7) Asuransi dapat meratakan 
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keuntungan, 8) pelayanan yang profesional, 9) Asuransi mendorong usaha 

pencegahan kerugian, dan 10) Asuransi membantu pemeliharaan kesehatan. 

2.2.3 Produk-produk asuransi 

AXA Financial mempunyai produk perlindungan asuransi jiwa. Asuransi jiwa 

adalah program perlindungan atas pengalihan risiko ekonomis terhadap meninggal 

atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. Kategori produk asuransi jiwa 

terbagi kedalam dua macam, yaitu: 

2.2.3.1. Asuransi jiwa tradisional adalah produk asuransi jiwa murni, yang 

akan diterima ahli waris saat tertanggung meninggal dalam waktu 

berjalannya asuransi maupun setelah masa asuransi jatuh tempo. Polis 

asuransi jiwa tradisional terbagi kedalam tiga macam, yaitu asuransi 

berjangka (term life), asuransi seumur hidup (whole life), dan asuransi 

dwiguna (endowment). 

2.2.3.2. Asuransi jiwa unit link adalah polis asuransi jiwa yang ditambahkan 

dengan unsur investasi (menggunakan unit), nilai yang ditawarkan atas 

investasi yangdilakukan bervariasi sesuai dengan nilai asset investasi. Jenis 

polis unit link dapat dikategorikan dalam dua macam, yaitu unit link single 

premium (premi tunggal) dan unit link reguler premium (premi berkala). 
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2.2.4 Pro dan Kontra Asuransi 

Asuransi adalah suatu transaksi yang sampai saat ini masih mengandung 

banyak pro dan kontra dikalangan para ulama. Beberapa ulama yang meyakini bahwa 

asuransi konvensional adalah haram dan sebagian yang lain menghalalkan pemakaian 

asuransi. Di bawah ini adalah beberapa pendapat ulama yang meyakini bahwa 

penggunaan asuransi adalah haram serta beberapa alasan yang menjadi penguat atas 

apa yang telah ditetapkan mengenai asuransi. 

Menurut ibnu Abidin, ulama madzhab Hanafi. Beliau berpendapat bahwa 

asuransi adalah haram. Hal ini dikarenakan setoran peserta (premi) adalah iltizam ma 

lam yazlam (mewajibkan sesuatu yang tidak lazim atau wajib). 

 Sayyid Sabiq Abdullah al-Qalqii Yusuf Qardhawi dan Muhammad Bakhil al-

Muth‟i, menyatakan bahwa asuransi adalah haram. Pernyataan tersebut ditinjau dari 

beberapa alasan, yaitu: 1) Asuransi mengandung unsur gharar. 2) Asuransi sama 

dengan judi karena memiliki unsur taruhan. 3) Asuransi terkandung unsur riba. 4) 

Kehidupan manusia dijadikan sebagai bisnis. 5) Terbentuk dari harta yang batil 

karena mengandung bentuk mamakan harta orang lain.  

Dibawah ini, akan menjelaskan beberapa ulama yang memperbolehkan 

asuransi, yaitu: 

Menurut Abdul Wahab Khallaf, Mustafa Ahmad Zarqa, Muhammad Yusuf 

Musa, dan Abdurrahman Isa mengenai asuransi adalah halal atau diperbolehkan 



18 

 

dengan beberapa alasan sebagai berikut: 1) Tidak ada teks dalam Al-Qur‟an dan 

hadist yang melarang asuransi. 2) Terdapat kesepakatan atau kerelaan antara kedua 

belah pihak. 3) Mengandung kepentingan umum (maslahah ummah). 4) Asuransi 

termasuk akad mudharabah. 5) Asuransi termasuk koperasi (syirkhah ta‟awuniyah). 

6) Diqiyaskan sebagai analog dengan sistem pensiun. 

2.2.5 Pengertian Kinerja 

Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian suatu program organisasi 

dalam mewujudkan tujuan organisasi, pengeluaran hasil kerja organisasi, keputusan 

pelanggan, serta kontribusinya terhadap perkembangan ekonomi masyarakat. Secara 

umum dapat dikatakan sebagai hasil pencapaian dari sebuah organisasi (Abdullah & 

Febriansyah, 2015).  

2.2.6 Pengertian Kinerja Keuangan  

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia bahwa: pengukuran kinerja keuangan 

dapat dilakukan dengan cara menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Dasar 

untuk memprediksi atau untuk mengukur kinerja masa depan bersumber dari 

informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan dimasa lalu. Beberapa akun yang 

harus diperhatikan sebagai hasil dari pengukuran kinerja adalah deviden, upah, 

pergerakan harga sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

komitmennya (IAI, 2009). 
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2.2.7 Manfaat penilaian kinerja keuangan 

Proses penilaian kinerja merupakan aktivitas yang wajib dilaksankan oleh 

perusahaan karena dapat memberi informasi tentang penilaian kinerja kepada manajer 

perusahaan atas aktivitas yang diperlukan oleh berbagai pihak. Berikut pemanfaatan 

kinerja keuangan, yaitu: 

2.2.7.1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui 

pemotivasian karyawan secara maksimal. 

2.2.7.2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 

karyawan, seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 

2.2.7.3. Mengidentifikasi kebutuhan pelatih dan pengembangan karyawan 

serta untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan. 

2.2.7.4. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerjanya. 

2.2.7.5. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 

2.2.8 Kriteria kinerja. 

Kriteria kinerja adalah sebuah proses dalam tahap engevaluasian kinerja yang 

dibuat oleh manajer perusahaan. Terdapat tiga ukuran yang digunakan untuk 

mengukur kinerja secara kuantitatif, yaitu: 
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2.2.8.1. Kriteria tunggal, yaitu ukuran penilaian kinerja yang hanya berfokus 

pada  satu patokan saja. Misalnya, jumlah penjualan bagi manajer 

pemasaran, volume produksi bagi manajer produksi, dan sebagainya. 

Kelemahan yang dimiliki dari metode ini adalah pengabaian ukuran kinerja 

lainnya. Seperti, mutu produksi, biaya produksi, dan pemeliharaan bagi 

manajer produksi. 

2.2.8.2. Kriteria beragam, yaitu ukuran penilaian kinerja yang berfokus pada 

ukuran-ukuran. Tujuan penggunaan kriteria beragam adalah agar manajer 

setiap divisi mengarahkan kinerjanya pada berbagai ukuran kinerja. Seperti 

profitabilitas, pangsa pasar, pengembangan karyawan, tanggung jawab 

masyarakat, dan sebagainya. Masing- masing ukuran diberi penilaian 

tersendiri dan terpisah. 

2.2.8.3. Kriteria gabungan, yaitu ukuran penilaian kinerja dengan berfokus 

pada  ukuran penilaian gabungan dari beberapa ukuran. Seperti, profitabilitas 

dan pangsa pasar untuk manajemen pemasaran.  

2.2.9 Pengertian analisis laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah sebauh tahapan dalam penguraian pos-pos 

laporan keuangan yang kemudian dapat dijadikan suatu informasi yang lebih kecil 

dan dapat melihat hubungan yang bersifat signifikan antara yang satu dengan yang 

lainnya, baik antara data kuantitatif maupun dengan data kualitatif yang bertujuan  
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untuk melihat kondisi keuangan yang sangat penting dalam menghasilkan keputusan 

yang tepat (Jumingan, 2006). 

2.2.10 Metode analisis laporan keuangan 

Dalam melakuan analisis laporan keuangan secara umum ada dua metode 

analisis yang dapat digunakan oleh para analisis keuangan, yaitu: 

2.2.10.1. Analisis horizontal adalah metode ini dilakukan untuk 

membandingkan pos laporan keuangan dengan pos yang sama dari laporan 

keuangan tahun sebelumnya yang dimiliki oleh satu perusahaan yang sama. 

Analisis ini akan menghasilkan kenaikan atau penurunan dari pos laporan 

keuangan. 

2.2.10.2. Analisis vertikal adalah metode analisis pos-pos laporan keuangan 

yang dibandingkan dengan pos lainnya dari laporan keuangan tahun yang 

sama. Analisis ini dapat membandingkan pos tertentu dalam laporan 

keuangan maupun laporan keuangan secara keseluruhan milik suatu 

perusahaan dengan perusahaan yang lainnya.  

2.2.11 Pengukuran kinerja keuangan 

Ada beberapa pengukuran kinerja keuangan yang masing-masing pengukuran 

memiliki manfaat yang berbeda, yaitu: 

2.2.11.1. Rasio profitabilitas adalah pengukuran kinerja perusahaan yang 

menunjukkan hasil akhir dari beberapa kebijakan serta keputusan yang 
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dilakukan oleh manajemen perusahaan. Seperti: gross profit margin, 

operating income ratio, operating ratio, net profit margin, return on 

investment (ROI), dan return on equity (ROE). 

2.2.11.2. Rasio aktivitas adalah pengukuran kinerja perusahaan dalam 

mengetahui seberapa besar efektivitas perusahaan menggunakan sumber-

sumber dananya. Seperti: total asets turnover, receivable turnover, average 

collection periode, inventory turnover, working capital turnover. 

2.2.11.3. Rasio laverage adalah pengukuran kinerja perusahaan dalam 

mengukur seberapa besar aset perusahaan dibiayai dengan utang. Seperti: 

total debts to equity ratio, total debt to total asets ratio, long term debt to 

total equity ratio, dan lain sebagainya. 

2.2.11.4. Rasio likuiditas adalah pengukuran kinerja perusahaan dalam 

mengukur kemampuan perusahaan membayar utangnya (likuiditasnya). 

Seperti: current ratio, cash ratio, quick ratio, working capital to total asets 

ratio. 

2.2.12 Analisis rasio keuangan  

Rasio-rasio keuangan perusahaan asuransi yang berdasarkan pada PSAK No. 

28 tentang Akuntansi Asuransi Kerugian, dapat dihitung dengan pengukuran (PSAK 

no.28, 1990) sebagai berikut: 

2.2.12.1. Solvency Ratio     = 
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Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko yang ditutup. 

Solvency Ratio memiliki batas normal minimal 33,3%. 

2.2.12.2. Underwriting Ratio    = 
                  

                
 

Menunjukkan tingkat underwriting yang diperoleh dan untuk mengukur tingkat 

keuntungan dari usaha kerugian dengan cara membandingkan dengan pendapatan 

premi. Underwriting Ratio memiliki batas normal minimal 40%. 

2.2.12.3. Loss Ratio      = 
                   

                
 

Menunjukkan klaim yang terjadi pada perusahaan. Loss Ratio memiliki batas 

normal maksimal 100%. 

2.2.12.4. Commission Expense Ratio   = 
      

                
 

Menunjukkan pengukuran biaya komisi yang dikeluarkan dari bisnis perusahaan 

untuk memperoleh pendapatan. Commission Expense Ratio tidak mempunyai batas 

normal. 

2.2.12.5. Investment Yield Ratio   = 
                           

                   
 

Menunjukkan seberapa besar hasil yang dicapai dari investasi yang dilakukan. 

Investment Yield Ratio memiliki batas normal minimal 15%. 

2.2.12.6. Liability to Liquid Asets Ratio  = 
         

                         
 

Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban dengan harta 

yang dimiliki. Liability to Liquid Asets Ratio memiliki batas normal maksimal 

120%. 
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2.2.12.7. Premium Receivable to Surplus Ratio = 
             

       
 

Menunjukkan pengukuran tagihan premi. Premium Receivable to Surplus Ratio 

tidak memiliki batas normal. 

2.2.12.8. Investment to Technical Reserves Ratio = 
          

                
 

Menunjukkan seberapa besar kewajiban teknis yang dibentuk perusahaan asuransi 

tercermin pada investasi. Investment to Technical Reserves Ratio tidak memiliki 

batas normal. 

2.2.12.9. Net Premium Growth    = 
        

         
            

                       
 

Menunjukkan kenaikan premi tahun berjalan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Net Premium Growth memiliki batas normal minimal 23%. 

2.2.12.10. Own Retention Ratio     = 
           

           
 

Menunjukkan tingkat retensi perusahaan dalam menanggung risiko yang terjadi. 

Own Retention Ratio tidak memiliki batas normal. 

2.2.12.11. Technical Reserves Ratio   = 
                

           
 

Menunjukkan tingkat cadangan yang diperlukan dalam menghadapi kewajiban yang 

timbul dari penutupan risiko. Technical Reserves Ratio tidak memiliki batas normal. 

2.2.13 Pengertian kinerja non keuangan 

Kinerja keuangan adalah sebuah informasi non financial yang dapat dinyatakan 

dalam bentuk variabel kunci (key succes faktor). Dalam melakukan pengukuran 

kinerja non keuangan, variabel kunci dikembangkan menjadi indikator kinerja untuk 
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unit kinerja yang bersangkutan yang nantinya akan dibandingkan dengan target 

kinerja atau standar kinerja untuk mengetahui tingkat pencapaian kinerja yang telah 

dilakukan (Mardiasmo, 2009). 

2.2.14 Pengukuran kinerja non keuangan 

Menurut Liam (2017) pengukuran kinerja non keuangan dapat dilihat dari 

faktor-faktor di bawah ini, yaitu: 

2.2.14.1. Innovation capital yaitu komponen dari kinerja yang berupa suatu 

proses penyaluran kreativitas. 

2.2.14.2. Human capital yaitu komponen kinerja yang dinilai dari sumber daya 

personelnya, pengetahuan tentang pola jaringan, dan kompetensi sosial. 

2.2.14.3. Customer capital yaitu pengukuran kinerja yang mengarah pada nilai 

material dilihat dari sector penjualan seperti: daftar pelanggan, pangsa pasar, 

kepuasan pelanggan, dan merek.  

2.2.14.4. Supplier capital yaitu pengukuran kinerja dilihat dari sisi pembelian, 

semua nilai non keuangan didasarkan pada hubungan pasokan yang 

terintegrasi. 

2.2.14.5. Investor capital yaitu pengukuran kinerja dilihat dari persepektif 

keuangan, nilai non material pengukuran ini dapat dilihat dari nilai modal 

dan kredit. 
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2.2.14.6. Proses capital yaitu pengukuran ditentukan dari efisiensi dan proses 

perekrutan kerja dan struktur organisasi, termasuk high level quality control 

dan komunikasi antar jaringan kerja yang baik. 

2.2.14.7. Location capital yaitu pengukuran dari keunggulan lokasi perusahaan 

yang strategis dengan keterhubungan pada insfrastruktur yang baik dan 

transportasi. 

2.2.15 Pengertian analisis SWOT  

Analisis SWOT adalah suatu cara untuk menentukan sebuah strategi yang 

berdasarkan pada logika dengan memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang 

(opportunity), dan memaksimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threat). 

Penggunaan analisis SWOT diharapkan akan mengetahui bagaimana posisi organisasi 

perusahaan AXA Financial (Rangkuti, 2008). 

2.2.16 Faktor strategis dalam SWOT 

Faktor-faktor strategis dalam analisis SWOT, adalah: 

2.2.16.1. Faktor kekuatan adalah faktor-faktor kekuatan yang dimiliki 

perusahaan termasuk satuan-satuan bisnis di dalamnya. Persaingan yang 

terdapat dalam sebuah organisasi yang menimbulkan kepemilikan 

keunggulan komparatif unit usaha dipasarkan karena satuan bisnis memiliki 

keterampilan, produk andalan yang dapat membuatnya lebih unggul. 
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2.2.16.2. Faktor kelemahan adalah faktor keterbatasan atau kekurangan yang 

terdapat pada sebuah organisasi. Keterbatasan ini menjadi suatu penghalang 

bagi penampilan kinerja organisasi. 

2.2.16.3. Faktor peluang adalah faktor peluang yang mempengaruhi lingkungan 

organisasi yang menguntungkan bagi satu-satuan bisnis. 

2.2.16.4. Faktor ancaman berbanding terbalik dengan peluang, yaitu faktor ini 

adalah faktor yang tidak menguntungkan bagi satuan bisnis baik masa 

sekarang ataupun masa depan. 

2.2.17 Strategi Analisis SWOT. 

Berikut strategi yang muncul dari empat faktor SWOT, yaitu: 

2.2.17.1. Strategi SO adalah pertemuan antara faktor kekuatan dan peluang 

dimana kedua faktor menghasilkan matrik Comparative Advantage 

(Keunggulan Komparatif). Suatu organisasi tidak boleh membiarkan peluang 

hilang begitu saja, namun sebaliknya organisasi harus memperkuat dengan 

berbagai perencanaan yang mampu mendukungnya. Matriks ini memberikan 

peluang kepada organisasi untuk berkembang lebih cepat namun tetap harus 

waspada terhadap perubahan yang tidak disangka sebelumnya. 

2.2.17.2. Strategi ST adalah pertemuan antara kekuatan dan ancaman dari 

lingkungan organisasi serta hasil yang diperoleh dari penggabungan ini 

adalah matriks Mobilization, yaitu kotak interaksi. Pada hal ini organisasi 

harus melakukan sumber daya yang merupakan kekuatan organisasi untuk 



28 

 

memperlakukan ancaman dari luar atau mengubahnya menjadi sebuah 

peluang bagi organisasi. 

2.2.17.3. Strategi WO adalah pertemuan dua faktor yaitu: faktor kelemahan dan 

faktor peluang yang akan menghasilkan matriks Investment atau Divestment 

yaitu organisasi dihadapkan pada pilihan yang kabur atau samar-samar. Pada 

strategi ini, peluang yang tersedia sangat meyakinkan, namun organisasi 

tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya. Jika dipaksa akan 

merugikan organisasi. 

2.2.17.4. Strategi WT adalah kotak yang paling lemah dari semua matriks 

karena matriks ini merupakan pertemuan antara dua sisi yang masing-masing 

lemah, dan karenanya keputusan yang salah akan membawa berncana bagi 

organisasi. Strategi yang harus diambil adalah Damage Conterol 

(mengendalikan kerugian) yang diderita, sehingga tidak menjadi lebih parah 

dari yang diperkirakan. 

Rangkuman pengujian yang dilakukan dengan matriks SWOT oleh Kearns 

(1992), adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 2 

Matriks SWOT Kearns 
EFAS Opportunities (O) 

Peluang 

Threath (T) 

Ancaman IFAS 

Strength (S) 

Kekuatan 

Strategi SO 

Keunggulan komperatif 

Strategi WO 

Mobilisasi 

Weaknesses (W) 

Kelemahan 

Strategi ST 

Divestasi/investasi 

Strategi WT 

Kendali kerusakan  

Sumber: Rangkuti, 2008 

Strategi SO (keunggulan komperatif) adalah kemampuan organisasi berkembang 

lebih cepat tetapi dengan tetap mewaspadai terhadap tantangan yang terjadi pada 

lingkungan perusahaan, sehingga nantinya kekuatan yang dimiliki perusahaan dapat 

memberikan manfaat atau tidak pada perusahaan. Strategi WO (mobilisasi) adalah 

kemampuan perusahaan dalam mengubah ancaman dari luar menjadi sebuah peluang 

yang berguna bagi perusahaan dengan bantuan sumber daya perusahaan. Strategi ST 

(divestasi atau investasi) adalah kemampuan yang tidak dapat untuk dilaksanakan, 

jika perusahaan ingin melaksanakan maka akan menggunakan biaya banyak dalam 

proses pengerjaannya. Strategi WT (kendali kerusakan) adalah strategi yang paling 

lemah yang akan membawa bencana bagi perusahaan. Strategi yang harus dilakukan 

oleh perusahaan adalah Damage Control (mengendalikan kerugian) (Rahmaniar, 

2011). 
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2.2.18 Fungsi analisis SWOT 

Analisis SWOT dikenal sebagai penyusun corporate plan, yaitu perencanaan 

dtrategi yang berfokus pada apakah sebuah organisasi mempunyai sumberdaya dan 

kapabilitas yang memadai untuk menjalankan misinya dan mewujudkan visinya. 

Dimana faktor kekuatan yang dimiliki organisasi dapat membantu organisasi dalam 

perencanaan kedepannya. 

2.2.19 Manfaat analisis SWOT 

Analisis SWOT bermanfaat apabila telah jelas ditentukan dalam bisnis apakah 

perusahaan akan beroperasi serta arah yang akan diambil perusahaan menuju kemasa 

depan yang digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan manajemen perusahaan 

dalam menjalankan visi dan misinya. 

2.2.20 Tujuan analisis SWOT 

Tujuan dari analisis SWOT adalah untuk mengidentifikasi kelemahan 

organisasi dan mengubah kelemahan organisasi menjadi kekuatan, dan berusaha 

menghilangkan ancaman untuk dijadikan suatu peluang. Proses identifikasi terhadap 

peluang dan ancaman yang dihadapi serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

organisasi dilakukan melalui pengamatan terhadap lingkungan internal dan eksternal 

organisasi dalam menetapkan sasaran dan merumuskan strategi organisasi yang 

realistik untuk mewujudkan visi dan misinya. 
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2.2.21 Persepektif Islam 

Berikut adalah beberapa pandangan dalam agama islam mengenai tema 

pembahasan judulpeneliti. Pembahasan pertama menganai pandangan islam tentang 

asuransi. 

2.2.21.1 Asuransi dalam Persepektif Islam 

Asuransi dalam persepektif islam hanya mengenal asuransi yang berbasis 

syariah, seperti dalam ayat dibawah ini:  

ونَ  لُ وكََّ  َ ت  َ ي مآ  رَبِّهِ ىٰ  لَ وَعَ رُوا   َ ب صَ نَ  ي لَّذِ  ا

“(yaitu) yang bersabar dan bertawakkal kepada Tuhannya” (Al-Ankabut ayat 59) 

Tafsir: Surat Al- Ankabut ayat 59 menjelaskan bahwasannya orang-orang 

yang bersabar dalam ayat ini adalah orang-orang yang mengalami perlakuan 

menyakitkan dari pihak kaum musyrikin, serta orang-orang yang bertawakkal dalam 

ayat ini adalah orang-orang yang rela meninggalkan tanah kelahiran demi membela 

agama karena mereka menyadari bahwa rezeki datangnya dari Allah SWT 

(https://tafsirq.com). 

Ayat diatas menjelaskan bahwasannya tawakkal kepada Allah adalah sesuatu 

yang harus dilakukan tidak hanya pasrah dengan ketentuan Allah yang terjadi saat itu, 

tapi perlu adanya usaha seperti kesabaran lalu jika belum berhasil maka kunci 

terakhir adalah bertawakkal kepada Allah SWT. Surat Al-Quran diatas sangat pas jika 

https://tafsirq.com/
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dikaitkan dengan asuransi, demi mengurangi risiko kedepannya atas pengurangan 

financial maka, perlulah seseorang untuk melakukan investasikan sebagian hartanya 

dalam asuransi. 

يَ  دآ لآهَ ا وَلَا  مَ  رَا لآحَ ا رَ  هآ شَّ ل ا وَلَا  لَّوِ  ل ا رَ  ئِ ا عَ شَ لُّوا  حِ تُ لَا  وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
ا  ذَ إِ وَ    ۚ ا  نً وَا وَرِضآ مآ  رَبِّهِ نآ  مِ لًا  ضآ فَ ونَ  غُ  َ ت بآ  َ ي مَ  رَا لآحَ ا تَ  يآ  َ لآب ا نَ  ي مِّ آ وَلَا  دَ  ئِ لَا لآقَ ا وَلَا 
دِ  جِ سآ لآمَ ا نِ  عَ مآ  وكُ دُّ صَ نآ  أَ مٍ  وآ  َ ق نُ  آ نَ شَ مآ  نَّكُ مَ رِ  جآ يَ وَلَا      ۚ وا  دُ ا طَ صآ ا فَ مآ   تُ لآ لَ حَ
ثآمِ   ِ لْآ ا ى  لَ عَ وا  وَنُ ا عَ  َ ت وَلَا      ۚ وَىٰ   قآ ت َّ ل وَا رِّ   لآبِ ا ى  لَ عَ وا  وَنُ ا عَ  َ وَت    ۚ وا  دُ تَ عآ  َ ت نآ  أَ مِ  رَا لآحَ ا

بِ  ا قَ لآعِ ا دُ   ي دِ شَ لَّوَ   ل ا نَّ   إِ    ۚ لَّوَ   ل ا وا  قُ ت َّ وَا    ۚ نِ   وَا دآ لآعُ  وَا

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 

jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-

binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu 

orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 

bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu 

berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 

amat berat siksa-Nya.Kinerja Keuangan dalam Persepektif Islam.” (Al-Maidah ayat 

2) 

Tafsir: Ayat Al-Quran surat Al- Maidah diatas menerangkan tentang 

janganlah bagi manusia melanggar batasan- batasan yang telah ditetapkan oleh Allah 

SWT. Sebagaimana dalam manasik haji hendaknya para jamaah bertahallul atau 

mencukur rambut, serta janganlah para jamaah haji membunuh hewan atau 

memangkas tanaman secara sengaja sebelum hari yang dikhususkan (idul adha). 

Janganlah bagi manusia saling menyakiti diantara sesamanya karna kebencian, 
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namun saling tolong menolonglah dan berbuat baik dalam melakukan segala ketaatan 

kepada Allah (https://tafsirq.com). 

Ayat terakhir dalam surat al maidah ayat dua menjelaskan agar sesama 

manusia diwajibkan untuk saling tolong menolong dalam hal kebaikan. Asuransi 

syariah adalah sebuah asuransi yang mana dalam perakteknya memuat kerja sama 

antar nasabahnya sehingga, tidak ada salah satu pihak yang akan dirugikan dalam 

sebuah kelompok dalam asuransi. 

نَّ   إِ    ۚ لَّوَ   ل ا وا  قُ ت َّ وَا    ۚ دٍ  غَ لِ تآ  مَ دَّ قَ ا  مَ سٌ  فآ  َ ن رآ  ظُ نآ  َ ت وَلآ لَّوَ  ل ا وا  قُ ت َّ ا وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
ونَ  لُ مَ عآ  َ ت ا  مَ بِ رٌ  ي بِ خَ لَّوَ  ل  ا

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap 

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Al-Hasyr ayat 18) 

Tafsir: Ayat Al- Quran surat Al- Hasyr ayat 18 menjelaskan bahwa manusia 

hidup untuk hari esok (Kiamat), sehingga wajib bagi manusia untuk 

mempersiapkannya terlebih dahulu (https://tafsirq.com). 

Ayat diatas menjelaskan tentang usaha manusia untuk hari kedepannya (hari 

kiamat). Hidup di dunia bukan hanya dengan berserah diri tanpa melakukan sesuatu. 

Berusaha mencapai sesuatu dengan rahmatnya adalah hal yang paling penting untuk 

mencapai surganya. Begitu juga dengan asuransi, asuransi ada untuk manusia 

bertawakkal. Tidak hanya menunggu sesuatu takdir yang buruk terjadi. Sehingga kita 

dapat mengantisipasi terlebih dahulu. 

https://tafsirq.com/
https://tafsirq.com/
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ءِ  لَا لآعَ ا بآنُ  دُ  مَّ حَ وَمُ ةَ  بَ يآ شَ ي  بِ أَ بآنُ  رِ  كآ بَ و  بُ وَأَ يُّ  مِ ي تَّمِ ل ا ى  يَ حآ يَ بآنُ  ى  يَ حآ يَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ
ةَ  وِيَ ا عَ مُ و  بُ أَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ نِ  رَا خَ لْآ ا لَ  ا قَ و  ا  رَنَ  َ ب خآ أَ ى  يَ حآ يَ لَ  ا قَ ى  يَ حآ يَ لِ ظُ  لَّفآ ل وَا يُّ  نِ ا دَ مآ لآهَ ا

وِ  يآ لَ عَ لَّوُ  ل ا لَّى  صَ لَّوِ  ل ا ولُ  رَسُ لَ  ا قَ لَ  ا قَ رَةَ  رَي آ ىُ ي  بِ أَ نآ  عَ حٍ   لِ ا صَ ي  بِ أَ نآ  عَ شِ  مَ َعآ لِآ ا نآ  عَ
رَبِ  نآ كُ مِ ةً  بَ رآ وُ كُ نآ عَ لَّوُ  ل ا سَ  فَّ  َ ن ا  يَ ن آ دُّ ل ا رَبِ  نآ كُ مِ ةً  بَ رآ نٍ كُ مِ ؤآ مُ نآ  عَ سَ  فَّ  َ ن نآ  مَ لَّمَ  وَسَ

رَ   َ ت سَ نآ  وَمَ رَةِ  خِ لْآ وَا ا  يَ ن آ دُّ ل ا ي  فِ وِ  يآ لَ عَ  لَّوُ  ل ا رَ  سَّ يَ رٍ  سِ عآ مُ ى  لَ عَ رَ  سَّ يَ نآ  وَمَ ةِ  مَ ا يَ لآقِ ا مِ  وآ  َ ي
نِ  وآ عَ ي  فِ دُ  بآ لآعَ ا نَ  ا ا كَ مَ دِ  بآ لآعَ ا نِ  وآ عَ ي  فِ لَّوُ  ل وَا رَةِ  خِ لْآ وَا ا  يَ ن آ دُّ ل ا ي  فِ لَّوُ  ل ا رَهُ   َ ت سَ ا  مً لِ سآ مُ

ا  وَمَ نَّةِ  لآجَ ا ى  لَ إِ ا  قً  رِي طَ وِ  بِ وُ  لَ لَّوُ  ل ا لَ  هَّ سَ ا  مً لآ عِ وِ  ي فِ سُ  مِ تَ لآ  َ ي ا  قً رِي طَ كَ  لَ سَ نآ  وَمَ وِ  ي خِ أَ
لاَّ  إِ مآ  هُ  َ ن ي آ  َ ب وُ  ونَ رَسُ ا دَ تَ  َ وَي لَّوِ  ل ا بَ  ا تَ ونَ كِ لُ ت آ  َ ي لَّوِ  ل ا وتِ  يُ  ُ ب نآ  مِ تٍ  يآ  َ ب ي  فِ مٌ  وآ  َ ق عَ  مَ تَ جآ ا

نآ  مَ ي فِ لَّوُ  ل ا مآ  رَىُ وَذكََ ةُ  كَ ئِ لَا لآمَ ا مآ  هُ ت آ فَّ وَحَ ةُ  مَ رَّحآ ل ا مآ  هُ ت آ يَ شِ وَغَ ةُ  نَ ي كِ سَّ ل ا مآ  هِ يآ لَ عَ تآ  زَلَ  َ ن
رٍ  يآ مَ نُ بآنِ  لَّوِ  ل ا دِ  بآ عَ بآنُ  دُ  مَّ حَ مُ ا  نَ  َ ث دَّ حَ وُ  بُ سَ نَ وِ  بِ رِعآ  سآ يُ مآ  لَ وُ  لُ مَ عَ وِ  بِ طَّأَ  بَ نآ  وَمَ هُ  دَ نآ عِ 
ا  نَ  َ ث دَّ حَ لَا  ا قَ ةَ  مَ ا سَ أُ و  بُ أَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ يُّ  مِ ضَ هآ لآجَ ا يٍّ  لِ عَ بآنُ  رُ  صآ نَ ه  ا نَ  َ ث دَّ حَ و  ح  ي  بِ أَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ

و  بُ أَ ا  نَ  َ ث دَّ حَ ةَ  مَ ا سَ أُ ي  بِ أَ ثِ  ي دِ حَ ي  وَفِ حٍ  لِ ا صَ ي  بِ أَ نآ  عَ رٍ  يآ مَ نُ بآنُ  ا ا  نَ  َ ث دَّ حَ شُ  مَ َعآ لِآ ا
ثآلِ  مِ بِ لَّمَ  وَسَ وِ  يآ لَ عَ لَّوُ  ل ا لَّى  صَ لَّوِ  ل ا ولُ  رَسُ بَ  خَ صَ لَ  ا قَ رَةَ  رَي آ ىُ ي  بِ أَ نآ  عَ حٍ  لِ ا صَ

ى  لَ عَ رِ  ي سِ يآ ت َّ ل ا رُ  ذِكآ وِ  ي فِ سَ  يآ لَ ةَ  مَ ا سَ أُ ي  بِ أَ ثَ  ي دِ حَ نَّ  أَ رَ  ي آ غَ ةَ  وِيَ ا عَ مُ ي  بِ أَ ثِ  ي دِ حَ
رِ  سِ عآ لآمُ  ا

 “Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya At Tamimi] dan [Abu Bakr bin 

Abu Syaibah] dan [Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani] -dan lafadh ini milik Yahya- 

dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan berkata yang lainnya, telah 

menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari 

[Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 

'Barang siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah 

akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang siapa memberi 

kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan, maka Allah akan 

memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang 

muslim, maka Allah akan menutup aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu 

menolong hamba-Nya selama hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim. 

Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan 

jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu masjid 

(rumah Allah) untuk membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi 

ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut 
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mereka pada malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya. Barang siapa yang 

ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak juga meninggikannya.' Telah 

menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair] telah 

menceritakan kepada kami [Bapakku] Demikian juga diriwayatkan dari jalur 

lainnya, dan telah menceritakannya kepada kami [Nashr bin 'Ali Al Jahdhami] telah 

menceritakan kepada kami [Abu Usamah] mereka berkata; telah menceritakan 

kepada kami [Al A'masy] -telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair- dari [Abu 

Shalih]. Sebagaimana di dalam hadits Abu Usamah Telah menceritakan kepada kami 

Abu Shalih dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

berkata dengan lantang, -sebagaimana Hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja di dalam 

Hadits Abu Usamah tidak disebutkan; memberi kemudahan kepada orang yang 

kesusahan” (HR. Muslim dari Abu Hurairah). 

Tafsir: Hadist diatas menjelaskan tentang hendaknya seorang muslim saling 

menjaga sesama muslim lainnya, dengan cara tidak membocorkan aib temannya 

kepada  teman lainnya. Sehingga, Allah SWT juga akan menjaga aibnya seperti ia 

menjaga aib temannya. Hendaklah bagi manusia untuk saling tolong menolong, 

apabila temannya dalam kesulitan, sehingga pada hari kiamat Allah SWT juga akan 

membantunya seperti ia membantu temannya. Barang siapa menuntut ilmu dijalan 

Allah, maka Allah akan merahmatinya serta surga balasannya. Hendaklah dalam 

sekelompok perkumpulan di rumah Allah (masjid) melantunkan ayat Al-Quran 

sehingga, para malaikat senantiasa berada disis kelompok tersebut 

(https://tafsirq.com). 

Ayat diata dapat penulis simpulkan bahwa keutamaan dalam tolong menolong 

sangatlah besar pahalanya, dilihat dari bait hadist pertama, bahwa Allah akan 

menolong orang-orang yang berbuat baik kepada seorang muslim didunia dan akan 

mendapatkan balasan di akhirat kelak. Pernyataan ini sesuai dengan dasar dari 

akuntansi syariah yaitu unsur saling tolong menolong antar sesama manusia. 

https://tafsirq.com/
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2.2.21.2 Kinerja Keuangan dalam Persepektif Islam 

3.    ۚ وهُ  بُ تُ اكآ فَ ى  مِّ سَ مُ لٍ  جَ أَ ىٰ  لَ إِ يآنٍ  دَ بِ مآ  تُ نآ  َ ي ا دَ تَ ا  ذَ إِ وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
وُ   لَّمَ عَ ا  مَ كَ بَ   تُ كآ يَ نآ   أَ بٌ   تِ ا كَ أآبَ   يَ وَلَا      ۚ لِ   دآ لآعَ ا بِ بٌ   تِ ا كَ مآ   كُ نَ ي آ  َ ب بآ   تُ كآ وَلآيَ

سآ  خَ بآ  َ ي وَلَا  رَبَّوُ  لَّوَ  ل ا تَّقِ  وَلآيَ قُّ   لآحَ ا وِ   يآ لَ عَ ي  لَّذِ ا لِ   لِ مآ وَلآيُ بآ   تُ كآ يَ لآ  َ ف    ۚ لَّوُ   ل ا
عُ   ي طِ تَ سآ يَ لَا   وآ   أَ ا  فً ي عِ ضَ وآ   أَ ا  هً ي فِ سَ قُّ   لآحَ ا وِ   يآ لَ عَ ي  لَّذِ ا نَ   ا كَ نآ   إِ فَ    ۚ ا  ئً يآ شَ وُ  نآ مِ

مآ   كُ لِ ا رِجَ نآ   مِ يآنِ   دَ ي هِ شَ وا  دُ هِ شآ تَ سآ وَا    ۚ لِ   دآ لآعَ ا بِ يُّوُ   وَلِ لآ   لِ مآ يُ لآ  َ ف وَ   ىُ لَّ   مِ يُ نآ   أَ
نآ  أَ ءِ  ا دَ هَ شُّ ل ا نَ  مِ نَ  وآ ضَ رآ  َ ت نآ  مَّ مِ نِ  ا تَ رَأَ مآ وَا لٌ  رَجُ  َ ف نِ  يآ لَ رَجُ ا  ونَ كُ يَ مآ   لَ نآ   إِ فَ    ۚ

ا  مَ ا  ذَ إِ ءُ   ا دَ هَ شُّ ل ا أآبَ   يَ وَلَا      ۚ رَىٰ  ُخآ لِآ ا ا  مَ ىُ ا دَ حآ إِ رَ  ذَكِّ تُ  َ ف ا  مَ ىُ ا دَ حآ إِ لَّ  ضِ تَ
مآ   كُ لِ ذَٰ    ۚ وِ  لِ جَ أَ ىٰ   لَ إِ رًا  ي بِ كَ وآ   أَ رًا  ي غِ صَ وهُ   بُ تُ كآ تَ نآ   أَ وا  مُ أَ سآ تَ وَلَا      ۚ وا  عُ دُ
ونَ   كُ تَ نآ   أَ لاَّ   إِ    ۚ وا  بُ ا تَ رآ  َ ت لاَّ   أَ ىٰ   نَ دآ وَأَ ةِ   دَ ا هَ شَّ ل لِ وَمُ   ق آ وَأَ لَّوِ   ل ا دَ   نآ عِ طُ   سَ قآ أَ

   ۚ ا  وىَ بُ تُ كآ تَ لاَّ   أَ احٌ   نَ جُ مآ   كُ يآ لَ عَ سَ   يآ لَ  َ ف مآ   كُ نَ ي آ  َ ب ا  هَ  َ رُون ي دِ تُ رَةً   ضِ ا حَ رَةً   ا جَ تِ
نَّوُ   إِ فَ وا  لُ عَ فآ  َ ت نآ   إِ وَ    ۚ دٌ  ي هِ شَ وَلَا  بٌ  تِ ا رَّ كَ ا ضَ يُ وَلَا      ۚ مآ   تُ عآ  َ ي ا بَ  َ ت ا  ذَ إِ وا  دُ هِ شآ وَأَ

مٌ  ي لِ عَ  ءٍ   يآ شَ لِّ   كُ بِ لَّوُ   ل وَا    ۚ لَّوُ   ل ا مُ   كُ لِّمُ عَ  ُ وَي    ۚ لَّوَ   ل ا وا  قُ ت َّ وَا    ۚ مآ   كُ بِ وقٌ   سُ  فُ
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan 

ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika 

tak ada dua oang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari 

saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 

dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 

tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
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kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang 

demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu.” (Al-Baqarah ayat 282). 

Tafsir: Ayat diatas menjelaskan tentang praktek pencatatan dalam dunia ekonomi, 

dalam ayat ini diperjelas dengan kata kataba yang berarti menulis. Pencatatan dalam 

dunia akuntansi merupakan hal yang paling utama, dalam ayat ini juga terdapat 

fungsi-fungsi yang lainnya seperti fungsi pencatatan transaksi, manfaatnya dan lain 

sebagainya. Pernyataan kedua dalam ayat ini adalah tentang utang yang harus 

disaksikan oleh pihak ketiga agar tidak terjadi kesalahan dalam menjalankan 

transaksinya (https://tafsirq.com).  

Ayat diatas menjelaskan tentang praktek akuntansi dengan dilakukannya 

pencatatan hingga tata cara dalam melakukan utang. Pencatatan yang dilakukan harus 

segera dikhawatirkan akan lupa sehingga penulis atau akuntan tidak memberikan 

hasil yang jujur sesuai dengan ketentuan yang telah dinyatakan dalam Al-Quran. 

Kegiatan utang yang dilakukan pihak lain juga harus dilakukan sesuai apa yang telah 

tertera dalam Al-Quran, yaitu adanya saksi agar tidak ada keraguan antara dua belah 

pihak terkait nanti pelunasan yang akan diberikan. Ayat ini sesuai dengan analisis 

kinerja keuangan yang mana diperlukannya pencatatan serta penganalisisan sehingga 

nantinya tidak ada kecurangan yang terjadi. 

مآ   كُ نآ مِ وا  نُ مَ آ نَ   ي لَّذِ ا فَ    ۚ وِ  ي فِ نَ  ي فِ لَ خآ تَ سآ مُ مآ  كُ لَ عَ جَ ا  مَّ مِ وا  قُ نآفِ وَأَ وِ  ولِ وَرَسُ لَّوِ  ل ا بِ وا  نُ مِ آ
رٌ  ي بِ كَ رٌ   جآ أَ مآ   هُ لَ وا  قُ فَ ن آ  وَأَ

https://tafsirq.com/
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“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh 

pahala yang besar” (Al-Hadid ayat 7) 

Tafsir: Surat Al-Hadid ayat 7 menjelaskan bahwa hendaklah manusia beriman 

kepada Allah dalam menafkahkan hartanya. Arti dalam menafkahkan hartanya adalah 

harta orang-orang terdahulu, yang mana mereka memberikan hartanya kepada kamu 

atau orang-orang sesudah kalian. Ayat ini diturunkan pada saat perang Ursah atau 

perang tabuk (https://tafsirq.com). 

Ayat diatas bermakna bahwa melakukan kegiatan investasi atau pengembangan 

keuangan adalah diperbolehkan karena dilihat pada situasi saat ini, keuangan 

Indonesia selalu mengalami inflasi yang berdampak pada kenaikan kebutuhan pangan 

masyarakat. Selain itu, investasi juga dapat membantu perencanaan keuangan masa 

depan. 

دَقَ ٌهَْدِي إنِىَ انْثزِِّ وَإنَِّ انْثِ زِّ  لُ : عن اتن مسعىد رضٍالله عنه عن اننثً صهىّ الله عهٍه وسهم قال: إنَِّ انصَّ فاَلأوََّ

ٌْقاًو وَإِنَّ انكَذِبِ ٌهَْدِي إنِىَ انْ فجُُىرِ وَإنَِّانفجُُىرِ ٌهَْدي  جُمُ نٍَصَْدُقُ حَتَّى ٌكُْتةََ عِنْدَاللهِ صِدِّ ََ ٌهَْدِي إنِىَ انْجَنَّةِ, وَإنَِّالٍّ

اتاً  جُمِ نٍَكَْذِبُ حَتَّى ٌكُتةَْ عِندَالله كِذَّ  إنِىَ اننَّارِ, وَإنَّ انزَّ

“Dari Ibnu Mas‟ud Radhiallahu „Anhu dari Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya 

kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan dan sesungguhnya kebaikan itu 

menunjukkan ke syurga dan sesungguhnya seseorang selalu berbuat jujur sehingga 

dicatatlah di sisi Allah sebagai seorang yang jujur. Dan sesungguhnya dusta itu 

menunjukkan kepada neraka dan sesungguhnya seseorang yang selalu berdusta 

maka dicatatlah disisi Allah sebagai seorang yang pendusta” (Muttafaq‟alahi). 

Tafsir: Hadist diatas menerangkan tentang betapa baiknya kejujuran jika manusia 

itu selalu menerapkan kejujuran dan betapa celakanya seorang manusia jika selalu 

https://tafsirq.com/
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menerapkan dusta, karena sesungguhnya dusta itu mengantarkan pada kejahatan dan 

kejahatan itu akan mengirim ke neraka (https://tafsirq.com). 

Hadist diatas menjelaskan pentingnya kejujuran jika diterapkan sehari-hari dan 

nistanya durhaka jika diterapkan sehari-hari. Dalam duania akuntansi kejujuran dalam 

pencatatan laporan keuangan sangatlah dibutuhkan, karena mengingat tanggung 

jawab yang diemban begitu berat termasuk dalam maslahah ummah, sehingga tidak 

asal dalam mencatat dan menganalisis terhadap akun-akun yang ada pada laporan 

keuangan. 

3.2.21.3 Kinerja Non Keuangan dalam Persepektif Islam  

   ۚ ا  هَ  ُ ن لآوَا أَ ا  فً لِ تَ خآ مُ تٍ  رَا مَ ثَ وِ  بِ ا  نَ رَجآ خآ أَ فَ ءً  ا مَ ءِ  ا مَ سَّ ل ا نَ  مِ زَلَ  ن آ أَ لَّوَ  ل ا نَّ  أَ رَ   َ ت مآ  لَ أَ
سِ  نَّا ل ا نَ  ۚ  وَمِ ودٌ  سُ بُ   ي بِ رَا وَغَ ا  هَ  ُ ن لآوَا أَ فٌ   لِ تَ خآ مُ رٌ   مآ وَحُ ضٌ   ي بِ دٌ   دَ جُ لِ   ا بَ لآجِ ا نَ   وَمِ

ءُ   ا مَ لَ لآعُ ا هِ   دِ ا بَ عِ نآ   مِ لَّوَ   ل ا ى  شَ خآ يَ ا  نَّمَ إِ    ۚ كَ  لِ ذَٰ وُ كَ نُ لآوَا أَ فٌ  لِ تَ خآ مُ مِ  ا عَ َن آ لِآ وَا بِّ  وَا دَّ ل وَا
ورٌ  فُ غَ زٌ   زِي عَ لَّوَ   ل ا نَّ   إِ    ۚ  

“Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan dari langit lalu Kami 

hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka macam jenisnya. Dan di 

antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 

warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, 

binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam 

warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun” (Al-Fatir ayat 27-28) 

Tafsir: Ayat yang terkandung didalamnya adalah mengenai kekuasaan Allah. 

Allah SWT telah menciptakan berbagai macam hal, agar dapat ditunujukkan kepada 

manusia. Penciptaan yang ditunujukkan Allah SWT pada ayat ini adalah turunnya 

https://tafsirq.com/
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hujan dari langit dan memberikan kehidupan berupa rezeki makanan kepada manusia 

yang ada di bumi, sehingga manusia dapat memperoleh buahnya. Kuasa Allah kedua 

yang terkandung dalam surat ini adalah perbedaan sifat-sifat manusia, yang 

menunjukkan tentang kehendak Allah SWT. Semua hal yang Allah tunjukkan tidak 

lepas dari kehendak Allah (Qudrat). Setelah memahami tentang kuasa Allah yang 

begitu hebat, maka akan bertambah takutlah manusia terhadap Tuhannya. Sehingga, 

balasan yang akan diterima hambanya adalah surga „adn (https://tafsirq.com). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu agar 

manusia bertaqwa, dalam ayat ini dapat dijelaskan bahwa perlunya perencanaan yang 

matang sebelum mengambil tindakat selanjutnya, serta dapat memilih metode yang 

baik untuk digunakan dalam masa depan. 

 

تٍ   ا يَ لَْ كَ   لِ ذَٰ ي  فِ نَّ   إِ    ۚ وُ  نآ مِ ا  عً ي مِ جَ ضِ  َرآ لِآ ا ي  فِ ا  وَمَ تِ  وَا ا مَ سَّ ل ا ي  فِ ا  مَ مآ  كُ لَ رَ  خَّ وَسَ
رُونَ  كَّ فَ  َ ت  َ ي مٍ   وآ قَ  لِ

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.” (Al-

Jasiyah ayat 13) 

Tafsir: Ayat Al- Quran surat Al- Jasiyah ayat 13 membahas tentang sumber daya, 

dimana sumber daya yang telah diberikan Allah SWT harus dikelola secara benar 

sesuai dengan syariat islam yang telah diajarkan. Agar menjadi sumber daya yang 

bermanfaat, perlu dilakukan pengelolaan yang baik dan benar. Manusia sebagai 

https://tafsirq.com/
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pengelola sumber daya dibutuhkan sebuah ilmu dalam menjalankannya, dalam surat 

Ar-rahmah telah dijelaskan tentang agar manusia dapat menuntut ilmu secara luas, 

serta ilmu pengetahuan yang dipelajari tidak terlepas dari ilmu AL-Qur‟an dan hadist 

(Hidayat & Wijaya, 2017) 

وٍ   لَٰ إِ نآ   مِ مآ   كُ لَ ا  مَ لَّوَ   ل ا وا  دُ بُ عآ ا مِ   وآ  َ ق ا  يَ لَ   ا قَ    ۚ ا  حً لِ ا صَ مآ  ىُ ا خَ أَ ودَ  مُ ثَ ىٰ  لَ إِ وَ
مَّ   ثُ رُوهُ   فِ غآ  َ ت سآ ا فَ ا  هَ ي فِ مآ   ركَُ مَ عآ  َ ت سآ وَا ضِ   َرآ لِآ ا نَ   مِ مآ   كُ أَ نآشَ أَ وَ   ىُ    ۚ رُهُ   ي آ غَ

بٌ  ي جِ مُ  بٌ   رِي قَ رَبِّي  نَّ   إِ    ۚ وِ   يآ لَ إِ وا  وبُ  تُ
”Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai 

kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 

menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena 

itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).” (Al-

Hud ayat 61) 

Tafsir: Ayat Al- Qur‟an surat Al- Hud ayat 61 menjelaskan bahwa manusia sebagai 

pengelola atas sumber daya yang diberikan Allah SWT, maka dari itu tiada Tuhan 

yang patut disembah selain Allah SWT yang telah memberikan rahmat-Nya 

(https://tafsirq.com). 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan pada perumusan masalah dan landasan teori, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan analisis rasio serta menganalisis kinerja non keuangan dengan 

menggunakan analisis SWOT, sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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Kerangka konseptual diatas menjelaskan bahwa objek penelitian ini adalah 

AXA Financial. Metode analisis data yang digunakan menggunakan dua pendekatan, 

yaitu analisis kinerja keuangan dan analisis kinerja non keuangan. Pertama, analisis 

pengukuran kinerja keuangan menggunakan sebelas pengukuran rasio-rasio 

keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah: Solvency Ratio, Underwriting Ratio, 

Loss Ratio, Commission Expense Ratio, Investment Yield Ratio, Liabillity to Liquid 

Asets Ratio, Premium Receivable to Surplus Ratio, Investment to Technical Reserves 

Ratio, Net Premium Growth, Own Retention Ratio, dan Technical Reserves Ratio. 

Kedua, analisis pengukuran kinerja non keuangan dengan menggunakan pendekatan 

matriks SWOT, yang mengukur empat faktor matriks SWOT, yaitu: Strength 

(Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunity (Peluang), dan Threat (Ancaman). 

Pengukuran kinerja ini yang nantinya akan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

ada pada rumusan masalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis proses dari proses 

berfikir secara induktif, berkaitan dengan hubungan antar fenomena yang diamati, 

serta menggunakan logika ilmiah. Penelitian kualitatif tidak berarti menggunakan 

dukungan dari data kuantitatif, tetapi lebih ditekankan pada kedalaman berfikir 

formal dari peneliti dalam menjawab permasalahan yang dihadapi. Penelitian 

Kualitatif menggunakan metode studi kasus (case study) (Kuantari dalam Gunawan, 

2013). Penelitian Kualitatif berarti penelitian dengan berdasarkan pada fakta-fakta 

yang ada kemudian dihubungkan dengan teori-teori yang sudah ada, sehingga datanya 

juga didapatkan dari data kuantitatif. 

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

menggunakan metode kualitatif. Data yang dihasilkan berupa data kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah jenis penelitian yang 

memberikan gambaran atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa adanya 

perlakuan objek yang diteliti (Kountur, 2005). 
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3.2. Lokasi Penelitian 

Objek penelitian yang akan diteliti penulis adalah AXA Financial yang 

berlokasi di Komplek Ruko Panglima Sudirman Kav. 24, Jalan Panglima Sudirman, 

Kesatrian, Blimbing, Kota Malang, Jawa Timur 65111. 

3.3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah laporan keuangan AXA Financial tahun 2015-2016 

dan agen perusahaan asuransi AXA Financial.  

3.4. Data dan Jenis Data 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan serta 

data tambahan berupa dokumen dan lain sebagainya. Berkaitan dengan hal ini, pada 

bagian jenis datanya dapat dibagi kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data 

tertulis, foto, dan statistik (Moleong, 2009). Adapun data yang digunakan penulis 

dalam skripsi ini, adalah sebagai berikut: 

3.4.1. Data primer adalah data pokok yang diperoleh langsung melalui wawancara 

serta observasi langsung.  

3.4.2. Data sekunder adalah data yang diberikan secara tidak langsung kepada 

penulis. Data ini berfungsi sebagai pendukung. Data sekunder dapat diperoleh 

dari buku, koran, majalah, internet, penelitian terdahulu, dan sumber-sumber 

lain yang memuat informasi sesuai dengan penelitian ini (Danim, 2002). 
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3.5. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah: 

3.5.1. Pengumpulan data melalui perpustakaan (Library research). Metode 

pengumpulan data berdasarkan studi kepustakaan dengan membaca dan 

mengumpulkan informasi melalui buku-buku, artikel, dan karya ilmiah. 

3.5.2. Penelitian lapangan (Field research). Studi lapangan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang berkaitan dengan judul penelitian. Untuk 

memperoleh data yang ada dilapangan, maka digunakan pengumpulan data 

sebagai berikut: 

3.5.2.1. Observasi (Pengamatan). Metode ini dilakukan melalui pengamatan 

yang digunakan dalam karya ilmiah. Metode ini dilakukan melalui 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap fenomena yang 

diselidiki. 

3.5.2.2. Interview (Wawancara) adalah percakapan langsung dan tatap muka 

(face to face) dengan maksud tertentu. Metode ini dilakukan antara dua 

orang yang menjadi pihak pertama sebagai penanya, sedang pihak kedua 

sebagai penjawab dari informasi yang diminta. 
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3.6. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang dipakai adalah data kualitatif dengan deskriptif 

analisis, tentang analisis kinerja keuangan dan non keuangan pada perusahaan AXA 

Financial. 

Analisis data disajikan dalam beberapa tahap sebagai berikut: Pertama, yaitu 

analisis kinerja keuangan dengan melihat dalam laporan keuangan, serta 

menggunakan perhitungan analisis rasio untuk perusahaan asuransi. Kedua, yaitu 

analisis kinerja non keuangan dengan cara menganalisi kelebihan, kelemahan, 

peluang dan tantangan (Metode SWOT). 

Tahap analisis data yang dilakukan dalam penelitian sebagai berikut: 

3.6.1. Menghitung rasio-rasio keuangan pada perusahaan asuransi, Rasio Keuangan 

yang dihitung terdiri dari sebelas pengukuran analisis rasio keuangan, yaitu:1) 

Solvency Ratio 2) Underwriting Ratio 3) Loss Ratio 4) Commission Expense 

Ratio 5) Investment Yield Ratio 6) Liabillity to Liquid Asets Ratio 7) Premium 

Receivable to Surplus Ratio 8) Investment to Technical Reserves Ratio 9) Net 

Premium Growth 10) Own Retention Ratio 11) Technical Reserves 

Membandingkan pengukuran rasio dari tahun 2015-2016. 

3.6.2. Mengidentifikasi empat faktor SWOT, yaitu: 1) Strength (Kekuatan) 2) 

Weakness (Kelemahan) 3) Opportunity (Peluang) 4) Threat (Ancaman)  yang 

akan menjadi bahan scoring pembobotan dan penilaian.  
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3.6.3. Menghitung total yang diperoleh dari skor dan bobot penialian 

3.6.4. Hasil perhitungan analisis rasio adalah melihat baik tidaknya suatu laporan 

keuangan dengan cara membandingkannya dari tahun 2015-2016. Hasil 

perhitungan bobot SWOT akan menghasilkan kekuatan dalam menghadapi 

persaingan. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

 

4.1. Latar Belakang Perusahaan 

AXA Financial  merupakan perusahaan asuransi yang telah berdiri sejak tahun 

1817 di Eropa. AXA Financial telah berdiri di Indonesia pada tahun 1988. Tujuan 

dari AXA Financial adalah demi membantu setiap nasabah menjalani hidup tenang 

yang mereka impikan serta melindungi aset dari risiko dengan pengelolaan secara 

maksimal. AXA Financial berfokus pada tiga aspek, yaitu asuransi jiwa, asuransi 

umum, dan manajemen aset.  

AXA Financial mempunyai produk perlindungan asuransi jiwa. Asuransi jiwa 

adalah perlindungan dalam bentuk pengalihan risiko atas meninggal atau hidupnya 

seseorang yang dipertanggungkan. Kategori produk asuransi jiwa terbagi kedalam 

dua macam, yaitu: 

a. Asuransi jiwa tradisional. Asuransi jiwa tradisional akan didapatkan oleh 

pewaris ketika tertanggung telah meninggal dunia. Polis asuransi jiwa tradisional 

terbagi kedalam tiga macam, yaitu asuransi berjangka (term life), asuransi seumur 

hidup (whole life), dan asuransi dwiguna (endowment). 

b. Asuransi jiwa unit link. Asuransi jiwa unit link memberikan perlindungan 

asuransi jiwa ditambah dengan unsur investasi, setiap saat nilainya bervariasi sesuai 
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dengan nilai aset investasi tersebut. Jenis polis unit link dapat dikategorikan dalam 

dua macam, yaitu unit link single premium (premi tunggal), dan unit link regular 

premium (premi berkala). 

Tanggal 1 November 2017 AXA Financial Indonesia telah menggabungkan 

usahanya dengan AXA Life Indonesia, sehingga jalur AXA Financial Indonesia 

meliputi, keagenan, talenmarketing, dan alternative termasuk digital. AXA Financial 

Indonesia mempunyai 52 kantor pemasaran yang telah tersebar di 39 kota seluruh 

Indonesia. Terdapat lebih dari 6.000 agen yang tersebar diseluruh kantor cabangnya. 

AXA Financial Indonesia telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) berdasar surat ijin usaha No. 612/KMK. 017/1995 tanggal 22 Desember 1995. 

4.1.1. Visi dan Misi Perusahaan 

4.1.1.1. Visi AXA Financial 

4.1.1.1.1. Menjadi mitra yang terpercaya.  

4.1.1.1.2. Menjadi perusahaan yang berfokus kepada nasabah tenaga penjual 

distributor, karyawan, pemegang saham, pemerintah dan masyarakat 

Indonesia sesuai dengan nilai – nilai customer centricity. 

4.1.1.2. Misi AXA Financial 

4.1.1.2.1. Membantu setiap nasabah menjani hidup tenang yang mereka 

impikan, melindungi aset mereka dari resiko dengan mengelolanya 

secara maksimal.  
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4.1.1.2.2. Berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang optimal dan 

berstandar tinggi, baik bagi nasabah dan seluruh pemangku 

kepentingan. 

4.1.1.2.3. Memenuhi kebutuhan nasabah dan karyawan secara efisien, akurat, 

dan terpercaya dengan penuh integritas serta melakukan semua hal 

dengan benar tanpa kompromi.  

4.1.1.2.4. Mengimplementasikan ide ke dalam langkah nyata, serta 

mengomunikasikannya secara jelas dan terbuka.  

4.1.1.2.5. Secara konsisten menciptakan inovasi baru sebagai nilai tambah bagi 

semua pemangku kepentingan.  

4.1.1.2.6. Menjungjung team spirit, semangat kebersamaan sebagai satu 

perusahaan, AXA Financial.  

4.1.1.3. Nilai bersama AXA Financial 

Nilai bersama AXA Financial, sebagaimana dirumuskan oleh Henri de 

Castries, chairman of the AXA Management Board adalah: 

“We have choosen a demanding business.If we do it right, then we nable our 

clients to be life confident because they feel reassured, protected and 

supported as they undertake important projects at various stages in their 

lives.Our vision of the business is what guides our daily work.It reflects the 

social and human aspects of financial protection, whose value to people has 

never been greater” 
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Tejemahan : Kita telah memilih sebuah bisnis dengan tuntutan yang 

tinggi.Apabila kita melakukannya dengan benar , maka nasabah yang kita layani 

dapat menjalani hidup mereka dengan penuh keyakinan karena mereka merasa 

terjamin, terlindungi, dan mendapatkan dukungan dalam setiap tahapan penting 

dalam kehidupan mereka.Inilah visi yang membimbing pekerjaan kita setiap hari, 

cerminan dari aspek social dan kemanusiaan dari perlindungan finansial yang 

nilainya bagi masyarakat semakin penting saat ini. 

4.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan bertujuan adalah suati individu-individu yang 

saling bekerja sama dalam mencapai sebuah tujuan dalam berorganisasi. Dasar dari 

pengorganisasian adalah pembagian kerja (Division of labour). Berikut ini adalah 

gambaran struktur organisasi perusahaan AXA Financial 

 

 

 

 

 

 



53 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi AXA Financial 

 
Sumber : Data diolah peneliti, tahun 2018 

Agency Director adalah bertanggung jawab dalam semua aspek kinerja 

penjualan agenasuransi serta memiliki wewenang dalam mengambil keputusan terkait 

kebijakan perusahaan asuransi. Senior agency director adalah bagian yang 

memanajemen iklan atau promosi perusahaan kepada para nasabah. Agency manager 

adalah bagian yang mengawasi para anggotanya (leader). Financial consultant adalah 

bagian yang langsung mendatangi nasabah dan memberikan solusi atas aset yang 

dimiliki. 
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4.1.3. Strategi Perusahaan AXA Financial 

Strategi perusahaan AXA Financial untuk menjadikan perusahaan nomor satu 

dalam ranah internasional. Berikut strategi yang dilakukan perusahaan AXA demi 

tercapainya tujuan perusahaan AXA Financial, yaitu: 

4.1.3.1. Strategi perusahaan AXA Financial di pasar internasional. 

Franchising (Waralaba) strategy yang dilakukan oleh perusahaan AXA Financial 

juga dilakukan oleh perusahaan retail yang melakukan ekspansi global. Keuntungan 

menggunakan Franchising adalah semua biaya dan risiko yang ditanggung sudah ter-

include dalam penetapan lokasi. Perusahaan AXA Financial hanya melakukan 

pengeluaran rekrutmen sumber daya manusia dan pelatihan. 

Kerugian dari Franchising adalah bahwa perusahaan AXA Finansial harus selalu 

menjaga kualitas produknya, karena banyak perusahaan lain yang menggunakan 

waralaba tidak konsisten terutama ketika budaya local tidak menekankan masalah 

kualitas. Namun, waralaba sering lebih sesuai dengan upaya ekspansi global bertahan 

dan perusahaan ritel. 

4.1.3.2. Straetegi yang dipilih oleh perusahaan AXA Financial. 

Alasan perusahaan AXA Financial memilih strategi internasional adalah karena 

strategi internasional menawarkan bagaimana perusahaan menciptakan suatu 

perusahaan dengan nilai unggul yang tetap berfokus dalam mengembangkan jalur 
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distribusi baru untuk memperkuat jumlah agen. Fokus perusahaan AXA Financial 

kedepannya adalah untuk membuka jalur distribusi baru diseluruh wilayah Indonesia 

dan terus melakukan inovasi-inovasi terhadap produk retail untuk menambah jajaran 

produk dari pesaing dengan mentransfer keahlian dan produk yang bernilai kepada 

pasar asing, dimana bidang ini merupakan kelemahan pesaing dan kompetensi inti ini 

tidak dimiliki oleh pesaing. 

4.1.3.3. Perencanaan strategi perusahaan AXA Financial. 

Adanya perencanaan strategis dapat memudahkan dan memformulasikan sasaran 

serta rencana-rencana dan dapat mengarahkan sumber-sumber perusahaan secara 

efektif. Perencanaan strategis merupakan perencanaan yang dapat menetukan 

keberhasilan sebuah perusahaan, disebabkan karena: 

4.1.3.3.1. Perencanaan strategis merupakan tipe perencanaan yang terpenting. 

4.1.3.3.2. Melakukan perencanaan strategis berarti menetapkan misis organisasi 

secara jelas. 

4.1.3.3.3. Perencanaan strategi memungkinkan manajer mempersiapkan diri 

terhadap kemungkinan terjadinya perubahan pada lingkungan 

organisasi. 

4.1.4 Ruang Lingkup Kegiatan 

AXA Financial adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang asuransi, 

dimana selain bidang asuransi, AXA Financial sendiri kerap membantu para 
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pelanggannya dalam penataan keuangan. Dalam menjalankan setiap programnya, 

AXA Financial telah bekerja sama dengan AAJI (Asosiasi Asuransi Jiwa Indonesia). 

AAJI adalah badan pengawas dalam menjalankan asuransi dan sistem keuangan 

lainnya dalam bentuk asuransi dan investasi. Bukan hanya dengan AAJI saja, AXA 

Financial bekerjasama dalam bidang pengelolaan keungannya melainkan, AXA 

Financial juga bekerjasama dengan Dewan Pengawas Syariah. Selain menyediakan 

Asuransi yang berdasarkan asuransi konvensional, AXA Financial telah menerbitkan 

asuransi yang berbasis syariah, dimana asuransi syariah saat ini telah banyak diminati 

oleh para nasabah. 

AXA Financial selalu mengadakan kegiatan rutin setiap senin untuk membahas 

permasalahan – permasalahan yang ditemukan selama satu minggu sebelumnya. 

Selain membahas permasalahan – permasalahan yang dihadapi, pada meeting ini, 

akan dibahas tentang inovasi – inovasi kedepannya terkait dalam memajukan 

perusahaan. Sehingga akan mendapatkan kepuasan dari para nasabah. 

4.2. Paparan Data 

4.2.1. Kinerja Keuangan Perusahaan AXA Financial 

Kinerja keuangan adalah analisis yang informasinya diambil dari laporan 

keuanga perusahaan, sehingga nantinya akan digunakan dalam pengambilan 

keputusan demi meningkatkan perusahaan. Analisis kinerja keuangan adalah 

mengginakan analisis rasio adalah suatu proses dengan cara menguraikan pos-pos 
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laporan keuangan untuk dijadikan sebagai suatu informasi yang berguna dalam 

pengambilan keputusan untuk masa depan perusahaan. Analisis laporan keuangan 

yang digunakan untuk menguraikan laporan keuangan perusahaan AXA Financial 

adalah menggunakan analisis rasio dengan menggunakan metode perbandingan (time 

series analysis) yaitu membandingkan rasio perusahaan dari tahun ketahun. Pada 

penelitian ini, laporan keuangan yang akan digunakan adalah dari tahun 2015-2016, 

dengan perhitungan sebagai berikut:  

4.2.1.1. Solvency Ratio    = 
                   

           
 

4.2.1.1.1. Solvency Ratio untuk tahun 2015 = 
         

       
 

= 5,19 

4.2.1.1.2. Solvency Ratio  untuk tahun 2016 = 
         

         
 

       = 5,25 

Solvency Ratio, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menanggung 

risiko jangka panjang dan jangka pendek perusahaan memiliki batas minimal 33,3%. 

Pada perusahaan AXA Financial ditahun 2015, presentase angka untuk hasil 

perhitungan analisis Solvency Ratio adalah sebesar 5,19%, sedangkan untuk tahun 

2016 mengalami peningkatan sebesar 0,06%, tetapi kenaikan pada tahun 2016 belum 

bisa menanggung risiko perusahaan AXA Financial. 

4.2.1.2. Underwriting Ratio   = 
                  

                
 

4.2.1.2.1. Underwriting Ratio untuk tahun 2015= 
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       = 0,32 

4.2.1.2.2. Underwriting Ratio untuk tahun 2016= 
               

         
 

       = 1, 14 

Underwriting Ratio digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan dari usaha 

kerugian dengan membandingkannya dengan pendapatan premi. Underwriting Ratio 

memiliki batas normal minimal 40%. Pada tahun 2015 hasil perhitungan 

Underwriting Ratio menunjukkan angka 0,32%, sedangkan pada tahun 2016 sebesar 

1,14% dimana hasil dari Underwriting Ratio mengalami kenaikan tapi belum 

mencapai batas normal yang telah ditetapkan. 

4.2.1.3. Loss Ratio      = 
                   

                
 

4.2.1.3.1. Loss Ratio untuk tahun 2015   = 
      

          
 

        = 0,09 

 

4.2.1.3.2. Loss Ratio untuk tahun 2016   = 
        

         
 

        = 0,83 

Loss Ratio menunjukkan klaim yang terjadi pada perusahaan, batas maksimal 

untuk Loss Ratio adalah 100%. Pada analisis Loss Ratio perusahaan AXA Financial 

mengalami peningkatan pada tahun 2016, yaitu Loss Ratio perusahaan AXA 

Financial menunjukkan angka presentase sebesar 83%. 
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4.2.1.4. Commission Expense Ratio   = 
      

                
 

4.2.1.4.1. Commission Expense Ratio untuk tahun 2015= 
       

         
 

        = 0,12 

4.2.1.4.2. Commission Expense Ratio untuk tahun 2016= 
       

         
 

        = 0,12 

Commission Expense Ratio menunjukkan pengukuran biaya komisi yang 

dikeluarkan dari bisnis perusahaan untuk memperoleh pendapatan. Commission 

Expense Ratio tidak mempunyai batas normal. Commission Expense Ratio pada 

perusahaan AXA Financial tidak berubah, pada tahun 2015 dan 2016 stagnan pada 

hasil analisis sebesar 0,12. 

4.2.1.5. Investment Yield Ratio  =
                           

                   
 

4.2.1.5.1. Investment Yield Ratio untuk tahun 2015 = 
         

         
 

        = (0,08) 

4.2.1.5.2. Investment Yield Ratio untuk tahun 2016 = 
       

         
 

        = 0,11 

Investment Yield Ratio menunjukkan hasil yang dicapai dari investasi yang 

dilakukan oleh perusahaan asuransi. Investment Yield Ratiomemiliki batas minimal 

15%. Pada perusahaan AXA Financial Investment Yield Ratio pada tahun 2016 

mengalami kenaikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tetapi pencapaian ini 
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belum menunjukkan hasil yang bagus dalam investasi yang dilakukan perusahaan 

AXA Financial. 

4.2.1.6. Liability to Liquid Asets Ratio = 
         

                         
 

4.2.1.6.1. Liability to Liquid Asets Ratio untuk tahun 2015= 
       

         
 

        = 0,06 

4.2.1.6.2. Liability to Liquid Asets Ratio untuk tahun 2016= 
       

         
 

        = 0,05 

Liability to Liquid Asets Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban dengan harta yang dimiliki. Liability to Liquid Asets Ratio 

memiliki batas normal maksimal 120%. Pada perusahaan AXA Financial Liability to 

Liquid Asets Ratio mengalami penurunan sebesar 1% pada tahun 2016, yaitu dengan 

hasil analisis sebesar 0,05, dimana hasil ini menunjukkan bahwa AXA Financial 

belum dapat memenuhi kewajibannya dengan menggunakan harta yang dimiliki. 

4.2.1.7. Premium Receivable to Surplus Ratio  = 
             

       
 

4.2.1.7.1. Premium Receivable to Surplus Ratio untuk tahun 2015= 
      

         
 

         = (0,02) 

4.2.1.7.2. Premium Receivable to Surplus Ratio untuk tahun 2016= 
      

       
 

         = 0,02 
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Premium Receivable to Surplus Ratio menunjukkan pengukuran tagihan 

premi, rasio ini tidak memiliki batas normal. Premium Receivable to Surplus Ratio 

pada perusahaan AXA Financial mengalami kenaikan sebesar 2% ditahun 2016. 

4.2.1.8. Investment to Technical Reserves Ratio  = 
          

                
 

4.2.1.8.1. Investment to Technical Reserves Ratio untuk tahun 2015= 
          

         
 

         = 1,19 

4.2.1.8.2. Investment to Technical Reserves Ratio untuk tahun 2016= 
         

         
 

         = 1,15 

Investment to Technical Reserves Ratio menunjukkan seberapa besar 

kewajiban teknis yang dibentuk perusahaan asuransi dilihat dari investasi. Investment 

to Technical Reserves Ratio tidak memiliki batas normal. Investment to Technical 

Reserves Ratio pada perusahaan AXA Financial mengalami penurunan sebesar 4%, 

ditahun 2016 hanya mencapai hasil perhitungan Investment to Technical Reserves 

Ratio sebesar 1,15. 

4.2.1.9. Net Premium Growth    = 
        

         
            

                       
 

4.2.1.9.1. Net Premium Growth untuk tahun 2015 = Tidak ada pengukuran 

4.2.1.9.2. Net Premium Growth untuk tahun 2016 = 
       

        
 

        = 0,04 

Net Premium Growth menunjukkan kenaikan premi tahun berjalan, rasio ini 

memiliki batas minimal 23%. Pada tahun 2015 tidak dapat diukur, karena data yang 
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digunakan adalah laporan keuangan pada tahun 2014. Tahun 2016 hasil analisis rasio 

yang diperoleh adalah sebesar 0,04, yang mana hasil analisis rasio belum 

menunjukkan batas normal premi tahun berjalan pada tahun 2016. 

4.2.1.10. Own Retention Ratio     = 
           

           
 

4.2.1.10.1. Own Retention Ratio untuk tahun 2015 = 
       

       
 

        = 4,9 

4.2.1.10.2. Own Retention Ratio untuk tahun 2015 = 
         

      
 

        = 11,77 

Own Retention Ratio perkiraan dampak financial yang akan ditanggung oleh 

perusahaan asuransi. Own Retention Ratio tidak mempunyai batas normal, namun 

jika semakintinggi maka akan semakin baik. Pada tahun 2015 Own Retention Ratio 

mendapatkan hasil sebesar 4,9%. Pada tahun 2016 Own Retention Ratio mendapatkan 

hasil sebesar 11,77%, sehingga dapat dilihat bahwa hasil dari perhitungan Own 

Retention Ratio mengalami peningkatan. 

4.2.1.11. Technical Reserves Ratio   = 
                

           
 

4.2.1.11.1. Technical Reserves Ratio untuk tahun 2015 = 
         

       
 

        = 4,34 

4.2.1.11.2. Technical Reserves Ratio untuk tahun 2016 = 
         

         
 

        = 4,48 
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Technical Reserves Ratio menunjukkan tingkat cadangan yang diperlukan 

dalam menghadapi kewajiban yang timbul dari penutupan risiko. Technical Reserves 

Ratio tidak memiliki batas normal. Technical Reserves Ratio pada perusahaan AXA 

Financial mengalami kenaikan dengan hasil analisis adalah 4,48 pada tahun 2016. 

4.2.2. Kinerja Non Keuangan Perusahaan AXA Financial 

Wawancara ini dilakukan dengan teknik pruposive sample, dimana peneliti 

memilih sample untuk dijadikan objek wawancara. Pertanyaan yang diutarakan 

kepada narasumber berkaitan dengan pengukuran SWOT yang akan dilakukan oleh 

peneliti. Narasumber yang dipilih oleh peneliti adalah ibu Nurul Lailiya Kamalin 

selaku agen perusahaan AXA Financial. 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap ibu Nurul Lailiya Kamalin 

sebagai agen financial consultant yang dilaksanaka, pada hari Selasa 16 April 2019 

pukul 09.00 WIB. Semua data hasil wawancara antara peneliti dan narasumber dapat 

diuraikan dengan dengan pertanyaan peneliti sebagai berikut: 

4.2.2.1. Program yang telah dilakukan perusahaan AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

Peneliti melakukan wawancara untuk memperoleh hasil dari 

pengembangan program yang dilakukan perusahaan AXA Financial. Menurut ibu 

Nurul Lailiya Kamalin: 
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“Kelebihan AXA Financial terletak pada rider atau dapat disebut sebagai 

manfaat tambahan, dimana manfaat tambahan dapat di lakukan top-up 

oleh nasabah setelah melakukan pembayaran pertama. Semakin banyak 

rider yang diinginkan nasabah, maka semakin besar pula tingkat 

pengembalian yang akan diperoleh nasabah. Bagi nasabah dari 

perusahaan AXA Financial, memiliki rider adalah salah satu manfaat 

unggulan walau produk yang ditawarkan perusahaan asuransi lain 

tergolong sama. ” 

4.2.2.2. Kekuatan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

Dalam kajian ini, adalah hasil wawancara yang dilakukan mengenai 

kekuatan yang dimiliki perusahaan AXA Financial. Menurut ibu Nurul Lailiya 

Kamalin, mengatakan sebagai berikut mengenai tiga hal tersebut: 

“Kekuatan produk perusahaan AXA Financial terletak pada peluncuran 

produk baru yang berbasis syariah. Produk syariah ini sangan memikat 

nasabah karena dinilai memberikan manfaat tolong-menolong antar 

manusia. Kekuatan kedua, yang dimiliki perusahaan AXA Financial 

adalah pemerataan kantor cabang perusahaan AXA Financial diberbagai 

daerah di Indonesia, sehingga memudahkan nasabah memperoleh 

informasi langsung dari agen perusahaan AXA Financial. Kekuatan 

ketiga yang dimiliki AXA Financial terletak pada sumber daya manusia 

yang dimiliki adalah jam kerja kantor yang tidak dibatasi oleh waktu, 

selalu siap disaat nasabah membutuhkan, sehingga nasabah tidak perlu 

menunggu lama dalam pelayanan yang diberikan perusahaan AXA 

Financial. Kekuatan keempatAXA Financial adalah beredarnya produk 

yang sama dengan perusahaan AXA Financial, karena saat ini produk 

syariah telah menjadi trending topic dikalangan masyarakat sehingga 

banyak perusahaan asuransi yang mengeluarkan produk berdasarkan 

syariah. Kekuatan AXA Financial kelima adalah menciptakan agen-agen 

yang konsisten dalam menjalankan bisnis pada perusahaan AXA 

Financial”. 
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4.2.2.3. Kelemahan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan produknya. 

Dalam kajian ini, adalah hasil wawancara yang dilakukan mengenai 

kelemahan yang dimiliki perusahaan AXA Financial. Menurut ibu Nurul Lailiya 

Kamalin, mengatakan sebagai berikut mengenai tiga hal tersebut: 

 “Kelemahan dalam produk perusahaan AXA Financial adalah bahwa 

sumber daya manusia yang belum berkontribusi secara langsung dalam 

pemasaran produk baru, yaitu produk syariah. Sehingga, para sumber 

daya manusia belum sepenuhnya mengetahui secara detail mengenai 

produk syariah. Sedangkan untuk sumber daya manusia, kelemahan yang 

dimiliki perusahaan AXA Financial adalah Kurangnya pengetahuan agen 

terhadap produk syariah, sehingga dalam pemasarannya akan menjadi 

kendala bagi perkembangan produk syariah”. 

4.2.2.4. Peluang apa  yang dapat membantu perusahaan AXA Financial menjadi 

sebuah perusahaan yang baik. 

Dalam kajian ini, adalah hasil wawancara yang dilakukan mengenai 

peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial. Menurut ibu Nurul Lailiya 

Kamalin, mengatakan sebagai berikut mengenai tiga hal tersebut: 

 “Peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial dilihat dari produk 

adalah peningkatan pelatihan kepada agen perusahaan AXA Financial 

terhadap pengembangan produk syariah, sehingga nantinya produk 

syariah dapat menjadi produk nomer satu seperti produk konvensional. 

Peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial dilihat dari segi 

pemasaran adalah meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari 

tahun ketahun. Peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial dari 

segi sumber daya manusia adalah meningkatkan komunikasi dengan 

nasabah dalam memperkenalkan produk syariah kepada nasabah lainnya, 

agar produk syariah tetap dapat berkembang”. 
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4.2.2.5. Tantangan atau kendala dalam menjalankan usaha asuransi di perusahaan 

AXA Financial. 

Dalam kajian ini, adalah hasil wawancara yang dilakukan mengenai 

tantangan yang dimiliki perusahaan AXA Financial. Menurut ibu Nurul Lailiya 

Kamalin, mengatakan sebagai berikut mengenai tiga hal tersebut: 

 “Tantangan yang dihadapi perusahaan AXA Financial, dilihat dari 

produk adalah Dalam segi pemasaran, tantangan yang dihadapi 

perusahaan AXA Financial adalah akses ke daerah pelosok yang belum 

terjangkau karena kendala agen yang belum dapat memenuhi. Tangtangan 

AXA Financial dilihat dari segi sumber daya manusia adalah Dalam hal 

pemasaran, kelemahan perusahaan AXA Financial adalah belum dapat 

memaksimalkan bisnisnya dalam menghadapi kompetitor yang semakin 

berkembang.”. 

Beberapa sumber yang menyatakan tentang bagaimana perusahaan AXA 

Financial. 

4.2.2.6. Luncurkan program wakaf, AXA Financial jalin kerjasama dengan MUI. 

“Demi memberikan kesempatan bagi nasabah untuk berkontribusi dalam 

membantu masyarakat, perusahaan AXA Financial menciptakan program 

wakaf. Program wakaf akan memberikan kemudahan akses kepada 

nasabah untu berwakaf serta dapat mendukung penetrasi asuransi syariah 

di Indonesia (Reynas, 2019).” 

4.2.2.7. AXA Financial jadi mitra resmi asuransi global untuk klub sepak bola 

Liverpool. 

“Perusahaan AXA Financial menjadi mitra resmi Liverpool dengan 

bekerjasama secara erat dengan pemain, pelatih dan pekerja kesehatan 
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 professional Livepool FC. Dalam kerjasama ini perusahaan AXA 

Financial membuat konten unik yang bertujuan untuk mendorong gaya 

hidup sehat, seperti tujuan perusahaan AXA Financial yaitu 

memberdayakan masyarakat untuk hidup lebih baik (Saraswati, 2018).” 

4.2.2.8. Perusahaan AXA perkenalkan asuransi maya untuk UKM di platform ICS 

Slice. 

“Produk asuransi maya adalah produk pertama yang dikeluarkan 

perusahaan AXA Financial, dimana produk asuransi maya bertugas untuk 

melindung peretasan terhadap bisnis teknologi (Kosick, 2018).” 

 

 

4.2.2.9. Produk Perusahaan AXA Financial 

“Produk Maestro Juvenile CI adalah produk yang meng-cover 120 

kondisi penyakit kritis mulai tahap awal hingga tahap akhir, serta 

tambahan produk baru dari Maestro Juvenile CI adalah meng-cover 34 

penyakit kritis untuk anak-anak. Perlindungan penyakit kritis adalah 

solusi bagi perlindungan kesehatan masyarakat (Jatmiko, 2016).” 

 

4.2.2.10. AXA Financial pasarkan asuransi kecelakaan lewat Alfamart. 

“Demi memudahkan masyarakat dalam pembayaran asuransi, perusahaan 

AXA Financial menjalin kerjasama dengan perusahaan retail, yaitu 

alfamart. Produk yang dipasarkan adalah asuransi kecelakaan diri yang 

bermanfaat bagi masyarakat menengah, sehingga segala aspek 

masyarakat mampu menikmati pentingnya asuransi (Setyowati, 2018).” 

 

4.2.2.11. Edukasi digital AXA Financial sasar milenial Bandung. 

“AXA Financial mengajak kaum milenial di Bandung untuk mempelajari 

tentang kewirausahaan digital yang disesuaikan dengan program 

kewirausahaan setiap universitas. Program ini, di laksanakan untuk 

membangun lingkungan keuangan yang menyeluruh, maka seluruh 

masyarakat harus ikut berpartisipasi dalam tercapainya tujuan perusahaan 

AXA Financial (Prasetyo, 2018).” 

 

 



68 

 

4.2.2.12. Nasabah laporkan asuransi AXA ke polisi terkait klaim. 

“Tahun 2017, perusahaan AXA Financial terjerat kasus terkait klaim 

asuransi oleh nasabah. Penyakit kritis yang diderita nasabah, 

mengakibatkan nasabah harus dirawat di rumah sakit. Saat nasbah mulai 

ditangani pihak rumah sakit, nasabah menyerahkan kartu member AXA, 

tetapi secara sepihak AXA menolak meng-cover biaya rumah sakit 

(Qodar, 2017).” 

  

4.2.2.13. Dorong kemajuan dan kemandirian wanita modern Indonesia, AXA 

Financial Indonesia dukung ajang puteri Indonesia 2018. 

“AXA Financial telah menjalin kerjasama dengan yayasan puteri 

Indonesia, kerja sama ini dibangun untuk menjalankan visi AXA 

Financial, yaitu memberdayakan masyarakat untuk hidup lebih baik. 

Menurut AXA Financial bahwasannya wanita harus mandiri dalam hal 

keuangan sehingga akan berguna dalam kehidupan berkeluarga dan 

menjadi bekal kehidupan secara pribadi (Astria, 2018).” 

 

4.2.2.14. Financial comparison:GWG Versus AXA. 

“Perusahaan AXA Financial menawarkan berbagai produk asuransi, 

yaitu: tabungan, properti dan casualty, dan kesehatan. Produknya 

termasuk motor, rumah tangga, properti, asuransi umum, kesehatan, 

perbangkan, tabungan kendaraan dan lain sebagainya (Grossman, 2018).” 

 

4.2.2.15. AXA Financial genjot pertumbuhan produk syariah. 

“Pemasaran produk asuransi syariah akan dipasarkan melalui 51 

perusahaan cabang AXA Financial agar dapat meningkatkan penjualan 

asuransi syariah di Indonesia. Demi meningkatkan produk syariah di 

pasar Indonesia, perusahaan AXA Financial mengikuti perlombaan 

asuransi demi meningkatkan angka penjualan (Sari, 2018).” 

 

4.2.2.16. AXA Life ditutup bagaimana nasib nasabah. 

“Terjadinya merger antara perusahaan AXA Life dan AXA Financial 

mengakibatkan isu-isu kurang baik yang beredar pada pemegang polis. 

Akhirnya perusahaan AXA Financial menegaskan bahwa, nasib 

pemegang polis AXA Life akan di alih tanggung jawab kepada AXA 

Financial, sehingga para pemegang polis tetap akan menerima klaim 

sebesar kontrak asuransinya (Perkasa, 2018).”  
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“Kurangnya keterbukaan kepada nasabah terkait rencana merger antara 

perusahaan AXA Financial dan AXA Life, sehingga kepercayaan nasabah 

mulai goyah akan isu-isu buruk yang sedang menyebar (Perkasa, 2018).” 

 

4.2.2.17. AXA Meluncurkan Produk Asuransi yang Bertaraf Internasional. 

 

“Perusahaan AXA Financial membuat suatu asuransi kesehatan yang 

dipasarkan ke ranah luar negeri. Produk asuransi tersebut adalah 

International Exclusive. Produk ini bertujuan untuk memberikan klaim 

terhadap risiko diagnosis penyakit yang ditanggung nasabah dimasa 

depan maupun dimasa lalu (Zulfahmi, 2012).” 

 

 

 

4.2.2.18. Generasi Milineal Sasaran Utama AXA Indonesia  

“Mengadakan perencanaan pelatihan dalam memperkenalkan asuransi, 

agar lebih paham kedepannya terhadap perencanaan keuangan. Menurut 

perusahaan AXA Financial, sepertiga dari masyarakat Indonesia adalah 

generasi milineal, kesempatan itu sangat diharapkan dapat memenuhi 

kekurangan dari agen perusahaan AXA Financial yang kurang (Barrus 

2018).” 

 

4.2.2.19. Pasar Asuransi Indonesia Menjanjikan, Namun Kesadaran Masyarakat 

Masih Rendah. 

“Kesadaran masyrakat Indonesia sangat kurang dalam hal pengelolaan 

keungan. Jumlah masyarakat Indonesia dari total keseluruhan hanya 

sampai tingkat 20% yang mengikuti program asuransi, sedangkan 

perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia telah cukup luas. Produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi sangat berguna bagi pekerja 

maupun usaha kecil (Ekawati, 2019).” 

4.2.2.20. AXA Financial Genjot Pertumbuhan Produk Syariah. 

“Perlombaan antar perusahaan asuransi yang melibatkan agen perusahaan 

asuransi AXA Financial, bertujuan untuk memperluas pemasaran produk 

syariah diseluruh wilayah Indonesia. Sehingga, para agen juga dapat 

memahami mengenai produk syariah (Sari, 2018).” 
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4.2.2.21. Ini Penyebab Kecilnya Pertumbuhan Asuransi di Indonesia. 

“Alasan dari minimnya masyarakat akan produk syariah adalah 

kurangnya pemahaman tentang asuransi serta kurangnya minat 

masyarakat terhadap asuransi syariah. Beberapa masyarakat menilai 

bahwa produk yang ditawarkan dalam asuransi syariah sama dengan 

produk yang ditawarkan produk konvensional, sehingga masyarakat men-

klaim bahwa produk konvensional lebih dipercaya (Budiawati 2017).”  

 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan penulisan skripi akan dibagi kedalam dua sub pembahasan, yaitu: 

pembahasan mengenai hasil pengukuran kinerja keuangan yang berdasarkan data dari 

laporan keuangan perusahaan AXA Financial dan pembahasan mengenai hasil kinerja 

non keuangan yang berdasarkan dari wawancara terhadap pihak perusahaan AXA 

Financial. 
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4.3.1. Laporan Keuangan,  

Hasil Analisis Laporan Keuangan Perusahaan AXA Financial adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 

Ringkasan Hasil Analisis Rasio Keuangan 

No Rasio Batas Normal 2015 2016 

1. Solvency Ratio Minimal 33,3% 5,19% 5,25% 

2. Underwriting Ratio Minimal 40% 0,37% 1,14% 

3. Loss Ratio Maksimal 100% 0,09% 0,83% 

4. Commision Expense Ratio - 0,12% 0,12% 

5. Investment Yield Ratio Minimal 15% (0,08%) 0,11% 

6. Liability to Liquid  Asets Ratio Maksimal 120% 0,06% 0,05% 

7. Premium Receivable to Surplus Ratio - (0,02%) 0,02% 

8. Investment to Technical Reserve Ratio - 1,19% 1,15% 

9. Net Premium Growth Minimal 23% - 0,04% 

10. Own Retention Ratio - 4,9% 11,77% 

11. Technical Reserves Ratio - 4,34% 4,48% 

Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan laporan keuangan perusahaan 

AXA Financial, dengan keterangan sebagai berikut: 

4.3.1.1. Solvency Ratio menggambarkan kemampuan perusahaan menanggung 

risiko jangka panjang dan jangka pendek perusahaan sudah mengalami 

peningkatan dari tahun 2015-2016, dilihat dari hasil analisis yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menutupi risiko jangka panjang 

dan jangka pendek. 
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4.3.1.2. Underwriting Ratio pengukuran tingkat keuntungan perusahaan berada 

pada mengalami peningkatan. Perusahaan AXA Financial dapat mampu 

meningkatkan keuntungan sebesar 0,82% pada tahun 2016. 

4.3.1.3. Loss Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengukur 

kualitas asuransi yang akan dipenuhi akibat tingginya premi. Hasil 

perhitungan rasio perusahaan AXA Financial mengalami peningkatan yang 

berarti, perusahaan AXA Financial mampu memenuhi kebutuhan premi 

nasabah jika terjadi klaim.  

4.3.1.4. Commision Expense Ratio menunjukkan pengukuran biaya komisi 

yang dilakukan perusahaan AXA Financial tetap sama atau dapat dikatak 

stagh, yang berarti biaya akuisisi perusahaan AXA Financial mengalami 

kenaikan. 

4.3.1.5. Investment Yield Ratio menunjukkan pencapaian perusahaan dalam 

investasi yang dilakukan. Investment Yield Ratio mengalami kenaikan, yang 

berarti investasi yang dilakukan oleh perusahaan AXA Financial sudah tepat 

hanya kurang maksimal karena belum dapat memenuhi batas normal. 

4.3.1.6. Liability to Liquid  Asets Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban. Hasil perhitungan rasio ini mengalami 

penurunan sebesar 0,01%, yang mana perusahaan belum mampu memenuhi 

kewajibannya. 

4.3.1.7. Premium Receivable to Surplus Ratio menunjukkan kesulitan 

perusahaan asuransi dalam penarikan premi dari nasabah. Premium 
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Receivable to Surplus Ratio mengalami kenaikan yang berarti, perusahaan 

tidak mengalami kesulitan dalam penarikan premi nasabah. 

4.3.1.8. Investment to Technical Reserve Ratio menunjukkan klaim yang 

ditanggung perusahaan asuransi dengan dana yang memadai. Investment to 

Technical Reserve Ratio mengalami penurunan 0,04% yang berarti estimasi 

kewajiban teknis belum tercerminkan dalam investasi. 

4.3.1.9. Net Premium Growth menunjukkan kenaikan premi tahun berjalan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tidak dapat dibandingkan dengan 

sebelumnya. Jika dibandingkan dengan batas normal belum memadai. 

4.3.1.10. Own Retention Ratio menunjukkan tingkat kecukupan perusahaan 

untuk digunakan terhadap kewajiban dimasa depan. 

4.3.1.11. Technical Reserves Ratio menunjukkan tingkat kecukupan perusahaan 

untuk digunakan terhadap kewajiban dimasa depan. Hasil penelitian Technical 

Reserves Ratiokenaikan membayar kewajiban masa datang. 

Kinerja keuangan perusahaan AXA Financial dari tahun 2015-2016 telah 

mengalami kenaikan, dilihat dari hasil perhitungan rasio berdasarkan laporan 

keuangan perusahaan perusahaan AXA Financial. Disamping mengalami kenaikan, 

sebagian hasil perhitungan belum mencapai batas normal yang telah ditentukan. 

Artinya kenaikan dari hasil perhitungan rasio keuangan belum dapat mencapai 

pengelolaan asuransi yang maksimal. Kenaikan ini dibuktikan dari sebelas rumus 

yang digunakan untuk mengukur rasio keuangan, hanya ada tujuh item hasil 
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pengukuran rasio yang mampu melalui batas normal, yaitu : Loss Ratio, Commision 

Expense Ratio, Liability to Liquid  Asets Ratio, Premium Receivable to Surplus Ratio, 

Investment to Technical Reserve Ratio, Own Retention Ratio, Technical Reserves 

Ratio.Kenaiakan in berarti perusahaan dapat memenuhi klaim dari para nasabahnya 

melalui investasi yangsilakukan perusahaan asuransi, serta premi yang didapatkan 

perusahaan asuransi bertambah di tahun 2016. Selain itu, terjadi beberapa penurunan 

beberapa dari hasil pengukuran berdasarkan laporan keuangan, yaitu: Liability to 

Liquid  Asets Ratio, Investment to Technical Reserve Ratio, Technical Reserves Ratio, 

yang berarti bahwa perusahaan AXA Financial belum dapat memenuhi kewajibannya 

terhadap aset likuid yang dipunya perusahaan AXA Financial. 

Terdapat beberapa perbedaan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis. Pada penelitian terdahulu membahas tentang perusahaan PT. 

Asei Reasuransi Indonesia (Persero) yang bergerak dibidang asuransi jasa ekspor. 

Penelitian saat ini adalah penelitian yang dilakukan pada perusahaan asuransi AXA 

Financial yang bergerak dalam bidang asuransi jasa dan keuangan (Aset). Hasil 

penelitian terhadap PT. Asei Reasuransi Indonesia (Persero) menyatakan bahwa PT. 

Asei Reasuransi Indonesia (Persero) dapat memenuhi batas normal kecuali rasio 

pengembalian investasi. Pada perusahaan AXA Financial, hasil perhitungan dari 

penelitian adalah bahwa perusahaan AXA Financial dapat memenuhi klaim nasabah 

dari proses investasi yang dijalankan. 

4.3.2. Strategi SWOT. 
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Kinerja non keuangan adalah analisis kinerja yang bukan berdasarkan ada 

laporan keuangan. Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode analisis 

SWOT. Analisis SWOT adalah suatu cara untuk menentukan sebuah strategi yang 

berdasarkan pada logika dengan memaksimalkan kekuatan (strength) dan peluang 

(opportunity), dan memaksimalkan kelemahan (weakness) dan ancaman (threat). 

Penggunaan analisis SWOT diharapkan akan mengetahui bagaimana posisi organisasi 

perusahaan AXA Financial (Rangkuti, 2008). 

Tujuan analisis SWOT adalah dapat merumuskan strategi yang organisasi 

yang realistic dalam mewujudkan visi dan misinya. Perumusan ini didapatkan dari 

dua faktor, yaitu faktor-faktor internal dan faktor-faktor eksternal. Fakto-faktor 

internal perusahaan yang berkaitan dengan sumber daya manusia dalam sebuah 

organisasi, dan faktor-faktor eksternal adalah faktor-faktor yang tidak berkaitan 

langsung dengan kegiatan internal perusahaan. Berikut ini, rangkuman analisis faktor-

faktor internal dan faktor-faktor eksternal perusahaan AXA Financial yang didapat 

dari hasil wawancara (Rangkuti,2008). 

IFAS (Internal Factor Analysis Strategi) adalah analisis faktor internal yang 

dibagi kedalam dua aspek, yaitu strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan) 

yang dapat dikelola oleh manajemen perusahaan (Destrilia, 2018). 
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EFAS (Eksternal Factor Analysis Strategi) adalah analisis faktor ekstenal 

yang dibagi dalam dua aspek, yaitu oppoetunities (peluang) dan threaths (ancaman) 

yang tidak dapat dikelola oleh manajemen perusahaan (Destrilia, 2018). 

Hasil analisis faktor internal yang dilakukan peneliti terhadap perusahaan 

AXA Financial adalah sebagai berikut: 

4.3.2.1.1. Perkenalan dua produk baru, yaitu produk syariah yang diluncurkan 

pada tahun 2015 serta produk wakaf ditahun 2019.  

Kekuatan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kekuatan produk perusahaan AXA Financial terletak pada 

peluncuran produk baru yang berbasis syariah. Produk syariah ini 

sangan memikat nasabah karena dinilai memberikan manfaat tolong-

menolong antar manusia.” 

Luncurkan program wakaf, AXA Financial jalin kerjasama dengan 

MUI. 

“Demi memberikan kesempatan bagi nasabah untuk berkontribusi 

dalam membantu masyarakat, perusahaan AXA Financial menciptakan 

program wakaf. Program wakaf akan memberikan kemudahan akses 

kepada nasabah untu berwakaf serta dapat mendukung penetrasi 

asuransi syariah di Indonesia (Reynas, 2019).” 

 

4.3.2.1.2. Pemerataan kantor cabang perusahaan AXA Financial diberbagai 

daerah di Indonesia.  
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Kekuatan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kekuatan kedua, yang dimiliki perusahaan AXA Financial adalah 

pemerataan kantor cabang perusahaan AXA Financial diberbagai 

daerah di Indonesia, sehingga memudahkan nasabah memperoleh 

informasi langsung dari agen perusahaan AXA Financial.” 

 

4.3.2.1.3. Jam kerja kantor tidak dibatasi oleh waktu, selalu siap disaat nasabah 

membutuhkan.  

Kekuatan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kekuatan ketiga yang dimiliki AXA Financial terletak pada sumber 

daya manusia yang dimiliki adalah jam kerja kantor yang tidak dibatasi 

oleh waktu, selalu siap disaat nasabah membutuhkan, sehingga 

nasabah tidak perlu menunggu lama dalam pelayanan yang diberikan 

perusahaan AXA Financial.” 

 

4.3.2.1.4. Menciptakan agen-agen yang konsisten dalam menjalankan bisnis 

perusahaan. 

Kekuatan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kekuatan AXA Financial kelima adalah menciptakan agen-agen yang 

konsisten dalam menjalankan bisnis pada perusahaan AXA Financial.” 

 

4.3.2.1.5. Menggandeng usaha lain demi memperkenalkan produknya.  
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AXA Financial jadi mitra resmi asuransi global untuk klub sepak bola 

Liverpool. 

“Perusahaan AXA Financial menjadi mitra resmi Liverpool dengan 

bekerjasama secara erat dengan pemain, pelatih dan pekerja kesehatan 

professional Livepool FC. Dalam kerjasama ini perusahaan AXA 

Financial membuat konten unik yang bertujuan untuk mendorong gaya 

hidup sehat, seperti tujuan perusahaan AXA Financial yaitu 

memberdayakan masyarakat untuk hidup lebih baik (Saraswati, 

2018).” 

4.3.2.1.6. Menciptakan produk maya bagi UKM di Platform ICS slice. 

Perusahaan AXA perkenalkan asuransi maya untuk UKM di platform 

ICS Slice. 

“Produk asuransi maya adalah produk pertama yang dikeluarkan 

perusahaan AXA Financial, dimana produk asuransi maya bertugas 

untuk melindung peretasan terhadap bisnis teknologi (Kosick, 2018).” 

 

4.3.2.1.7.  Menciptakan produk kesehatan yang berbeda sesuai dengan penyakit 

yang diderita nasabah.  

Produk Perusahaan AXA Financial 

“Produk Maestro Juvenile CI adalah produk yang meng-cover 120 

kondisi penyakit kritis mulai tahap awal hingga tahap akhir, serta 

tambahan produk baru dari Maestro Juvenile CI adalah meng-cover 34 

penyakit kritis untuk anak-anak. Perlindungan penyakit kritis adalah 

solusi bagi perlindungan kesehatan masyarakat (Jatmiko, 2016).” 

 

 

4.3.2.1.8. Manfaat tambahan yang menguntungkan nasabah. 
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Program yang telah dilakukan perusahaan AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kelebihan AXA Financial terletak pada rider atau dapat disebut 

sebagai manfaat tambahan, dimana manfaat tambahan dapat di lakukan 

top-up oleh nasabah setelah melakukan pembayaran pertama. Semakin 

banyak rider yang diinginkan nasabah, maka semakin besar pula 

tingkat pengembalian yang akan diperoleh nasabah. Bagi nasabah dari 

perusahaan AXA Financial, memiliki rider adalah salah satu manfaat 

unggulan walau produk yang ditawarkan perusahaan asuransi lain 

tergolong sama.” 

 

4.3.2.1.9. Menjalin kerjasama dengan perusahaan ritel.  

AXA Financial pasarkan asuransi kecelakaan lewat Alfamart. 

“Demi memudahkan masyarakat dalam pembayaran asuransi, 

perusahaan AXA Financial menjalin kerjasama dengan perusahaan 

retail, yaitu alfamart. Produk yang dipasarkan adalah asuransi 

kecelakaan diri yang bermanfaat bagi masyarakat menengah, sehingga 

segala aspek masyarakat mampu menikmati pentingnya asuransi 

(Setyowati, 2018).” 

 

4.3.2.1.10. Perekrutan agen perusahaan yang dirancang dengan baik.  

Generasi Milineal Sasaran Utama AXA Indonesia  

“Mengadakan perencanaan pelatihan dalam memperkenalkan asuransi, 

agar lebih paham kedepannya terhadap perencanaan keuangan. 

Menurut perusahaan AXA Financial, sepertiga dari masyarakat 

Indonesia adalah generasi milineal, kesempatan itu sangat diharapkan 

dapat memenuhi kekurangan dari agen perusahaan AXA Financial 

yang kurang (Barrus 2018).” 

Pernyataan-pernyataan diatas, penulis rangkum dalam tabel 4.2 dibawah ini. 
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Tabel 4.2 Matriks IFAS AXA Financial 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Tabel 4.2 menjelaskan tentang rangkuman dari faktor kekuatan  dalam analisis 

SWOT. Faktor kekuatan adalah faktor yang dimiliki perusahaan sehingga menjadi 

suatu keunggulan yang dimiliki oleh sebuah perusahaan. Faktor kekuatan dari 

perusahaan AXA Financial adalah sebagai berikut: Pengeluaran produk baru yang 

berlandaskan pada syariah atau dapat disebut sebagai asuransi syariah, pemerataan 

kantor cabang perusahaan AXA Financial di berbagai daerah di Indonesia, jam kerja 

kantor yang tidak dibatasi oleh waktu, sehingga selalu siap setiap saat, menciptakan 

agen-agen yang konsisten dalam menjalankan bisnis perusahaan, menggandeng usaha 

lain demi memperkenalkan produknya, menciptakan produk maya bagi UKM di 

Platform ICS Slice, menciptakan produk kesehatan sesuai dengan penyakit yang 

diderita nasabah, manfaat tambahan yang menguntungkan, menjalin kerjasama 

No Kekuatan (S) 

1 Perkenalan dua produk baru, yaitu produk syariah tahun 2015 dan 

produk wakaf tahun 2019. 

2 Pemerataan kantor cabang perusahaan AXA Financial diberbagai 

daerah di Indonesia. 

3 Jam kerja kantor tidak dibatasi oleh waktu, selalu siap disaat nasabah 

membutuhkan. 

4 Menciptakan agen-agen yang konsisten dalam menjalankan bisnis 

perusahaan. 

5 Menggandeng usaha lain demi memperkenalkan produknya. 

6 Menciptakan produk maya bagi UKM di Platform ICS slice. 

7 Menciptakan produk kesehatan yang berbeda sesuai dengan penyakit 

yang diderita nasabah. 

8 Manfaat tambahan yang menguntungkan nasabah. 

9 Menjalin kerjasama dengan perusahaan ritel. 

10 Perekrutan agen perusahaan yang dirancang dengan baik. 
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dengan perusahaan retail, dan perekrutan agen perusahaan yang dirancang dengan 

baik. 

Faktor internal yang kedua adalah faktor kelemahan, yang akan menghasilkan 

penelitian dari perusahaan AXA Financial, yaitu 

4.3.2.2.1. Kurangnya agen AXA Financial yang berkontribusi dalam pemasaran 

produk syariah.  

Kelemahan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan produknya. 

“Kelemahan yang dimiliki perusahaan AXA Financial adalah 

Kurangnya pengetahuan agen terhadap produk syariah, sehingga dalam 

pemasarannya akan menjadi kendala bagi perkembangan produk 

syariah.” 

 

4.3.2.2.2. Beredarnya produk yang sama dengan AXA Financial.  

Program yang telah dilakukan perusahaan AXA Financial dalam 

mengembangkan usaha asuransi. 

“Kelebihan AXA Financial terletak pada rider atau dapat disebut 

sebagai manfaat tambahan, dimana manfaat tambahan dapat di lakukan 

top-up oleh nasabah setelah melakukan pembayaran pertama. Semakin 

banyak rider yang diinginkan nasabah, maka semakin besar pula 

tingkat pengembalian yang akan diperoleh nasabah. Bagi nasabah dari 

perusahaan AXA Financial, memiliki rider adalah salah satu manfaat 

unggulan walau produk yang ditawarkan perusahaan asuransi lain 

tergolong sama.” 
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4.3.2.2.3. Kurangnya pengetahuan agen perusahaan AXA Financial terhadap 

produk syariah.  

Kelemahan yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial dalam 

mengembangkan produknya. 

“Kelemahan dalam produk perusahaan AXA Financial adalah bahwa 

sumber daya manusia yang belum berkontribusi secara langsung dalam 

pemasaran produk baru, yaitu produk syariah. Sehingga, para sumber 

daya manusia belum sepenuhnya mengetahui secara detail mengenai 

produk syariah.” 

 

4.3.2.2.4. Klaim nasabah yang belum dilunasi.  

Nasabah laporkan asuransi AXA ke polisi terkait klaim. 

“Tahun 2017, perusahaan AXA Financial terjerat kasus terkait klaim 

asuransi oleh nasabah. Penyakit kritis yang diderita nasabah, 

mengakibatkan nasabah harus dirawat di rumah sakit. Saat nasbah 

mulai ditangani pihak rumah sakit, nasabah menyerahkan kartu 

member AXA, tetapi secara sepihak AXA menolak meng-cover biaya 

rumah sakit (Qodar, 2017).” 

Pernyataan-pernyataan diatas, penulis rangkum dalam tabel 4.3 dibawah ini.  

Tabel 4.3 Matriks IFAS AXA Financial 

No Kelemahan (W) 

1 Kurangnya agen AXA Financial yang berkontribusi dalam pemasaran 

produk syariah. 

2 Beredarnya produk yang sama dengan AXA Financial. 

3 Kurangnya pengetahuan agen perusahaan AXA Financial terhadap 

produk syariah. 

4 Klaim nasabah yang belum dilunasi. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019  
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Tabel 4.3 merupakan rangkuman dari faktor kelemahan perusahaan AXA 

Financial. Faktor kelemahan adalah keterbatasan atau kekuarangan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang nantinya menjadi penghalang bagi perusahaan dalam 

mengembangkan usahanya. Terdapat empat macam faktor kelemahan dalam 

perusahaan AXA Financial, yaitu: kurangnya agen AXA Financial yang berkontribusi 

dalam pemasaran produk syariah, beredarnya produk yang sama dengan AXA 

Financial, kurangnya pengetahuan agen perusahaan AXA Financial terhadap produk 

syariah, dan klaim nasabah yang belum dilunasi. 

Analisis faktor selanjutnya adalah faktor eksternal dari perusahaan AXA 

Financial. Analisis faktor eksternal ini akan dilakukan dengan melihat sisi peluang 

serta sisi ancaman yang dimiliki perusahaan AXA Financial. Pertama penulis akan 

membahas tentang sisi peluang pada perusahaan AXA Financial, yaitu: 

4.3.2.3.1. Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah terkait produk syariah.  

Peluang apa  yang dapat membantu perusahaan AXA Financial 

menjadi sebuah perusahaan yang baik. 

“Peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial dari segi sumber 

daya manusia adalah meningkatkan komunikasi dengan nasabah dalam 

memperkenalkan produk syariah kepada nasabah lainnya, agar produk 

syariah tetap dapat berkembang.” 

 

4.3.2.3.2. Meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari tahun ketahun.  
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Peluang apa  yang dapat membantu perusahaan AXA Financial 

menjadi sebuah perusahaan yang baik. 

“Peluang yang dimiliki perusahaan AXA Financial dilihat dari segi 

pemasaran adalah meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari 

tahun ketahun.” 

 

4.3.2.3.3. Pemasaran produk AXA Financial yang telah mencapai ranah luar 

negeri.  

AXA Meluncurkan Produk Asuransi yang Bertaraf Internasional. 

 

“Perusahaan AXA Financial membuat suatu asuransi kesehatan yang 

dipasarkan ke ranah luar negeri. Produk asuransi tersebut adalah 

International Exclusive. Produk ini bertujuan untuk memberikan klaim 

terhadap risiko diagnosis penyakit yang ditanggung nasabah dimasa 

depan maupun dimasa lalu (Zulfahmi, 2012).” 

 

4.3.2.3.4. Pemasaran produk yang hampir meluas keseluruh aspek bisnis.  

Financial comparison:GWG Versus AXA. 

“Perusahaan AXA Financial menawarkan berbagai produk asuransi, 

yaitu: tabungan, properti dan casualty, dan kesehatan. Produknya 

termasuk motor, rumah tangga, properti, asuransi umum, kesehatan, 

perbangkan, tabungan kendaraan dan lain sebagainya (Grossman, 

2018).” 

 

4.3.2.3.5. Dapat memenuhi tuntutan nasabah.  

AXA Life ditutup bagaimana nasib nasabah. 

“Terjadinya merger antara perusahaan AXA Life dan AXA Financial 

mengakibatkan isu-isu kurang baik yang beredar pada pemegang polis. 

Akhirnya perusahaan AXA Financial menegaskan bahwa, nasib  
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pemegang polis AXA Life akan di alih tanggung jawab kepada AXA 

Financial, sehingga para pemegang polis tetap akan menerima klaim 

sebesar kontrak asuransinya (Perkasa, 2018).” 

 

4.3.2.3.6. Mengadakan perlombaan antar perusahaan asuransi demi 

meningkatkan pemasaran. 

AXA Financial Genjot Pertumbuhan Produk Syariah. 

“Perlombaan antar perusahaan asuransi yang melibatkan agen 

perusahaan asuransi AXA Financial, bertujuan untuk memperluas 

pemasaran produk syariah diseluruh wilayah Indonesia. Sehingga, para 

agen juga dapat memahami mengenai produk syariah (Sari, 2018).” 

 

4.3.2.3.7. Pemasaran yang dilakukan dengan publik figure yang terbaik. 

Dorong kemajuan dan kemandirian wanita modern Indonesia, AXA 

Financial Indonesia dukung ajang puteri Indonesia 2018. 

“AXA Financial telah menjalin kerjasama dengan yayasan puteri 

Indonesia, kerja sama ini dibangun untuk menjalankan visi AXA 

Financial, yaitu memberdayakan masyarakat untuk hidup lebih baik. 

Menurut AXA Financial bahwasannya wanita harus mandiri dalam hal 

keuangan sehingga akan berguna dalam kehidupan berkeluarga dan 

menjadi bekal kehidupan secara pribadi (Astria, 2018).”  

 

Pernyataan-pernyataan diatas, penulis rangkum dalam tabel 4.4 dibawah ini.  
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Tabel 4.4 Matriks EFAS AXA Financial 

No Peluang (O) 

1 Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah terkait produk syariah. 

2 Meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari tahun ketahun. 

3 Pemasaran produk AXA Financial yang telah mencapai ranah luar negeri. 

4 Pemasaran produk yang hampir meluas keseluruh aspek bisnis. 

5 Dapat memenuhi tuntutan nasabah. 

6 Mengadakan perlombaan antar perusahaan asuransi demi meningkatkan 

pemasaran. 

7 Pemasaran yang dilakukan dengan publik figure yang terbaik. 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019. 

 

Tabel 4.4 menjelaskan faktor ekstenal dari perusahaan AXA Financial. Faktor 

peluang adalah sebuah situasi lingkungan yang tidak terkait dengan internal 

perusahaan yang dapat memberikan untung bagi perusahaan. Dalam hal ini, 

perusahaan AXA Financial mempunyai tujuh macam aspek peluang yang dimiliki, 

yaitu:  meningkatkan komunikasi terhadap nasabah terkait produk syariah, 

meningkatnya jumlah nasabah perusahaan asuransi syariah, pemasaran produk AXA 

Financial yang telah mencapai ranah internasional, pemasaran produk yang hampir 

meluas keseluruh aspek bisnis, dapat memenuhi tuntutan nasabah, mengadakan 

perlombaan antar perusahaan asuransi demi meningkatkan pemasaran, dan pemasaran 

yang dilakukan dengan publik figur terbaik. 

Faktor eksternal yang kedua adalah faktor ancaman atau tantangan, yang akan 

menghasilkan penelitian dari perusahaan AXA Financial, yaitu: 

4.3.2.4.1. Kurangnya inovasi dalam menghadapi kompetitor yang semakin 

berkembang. 
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Tantangan atau kendala dalam menjalankan usaha asuransi di 

perusahaan AXA Financial. 

“Tangtangan AXA Financial dilihat dari segi sumber daya manusia 

adalah Dalam hal pemasaran, kelemahan perusahaan AXA Financial 

adalah belum dapat memaksimalkan bisnisnya dalam menghadapi 

kompetitor yang semakin berkembang.” 

 

4.3.2.4.2. Belum tercapainya sasaran masyarakat yang berada di daerah plosok.  

Tantangan atau kendala dalam menjalankan usaha asuransi di 

perusahaan AXA Financial. 

“Tantangan yang dihadapi perusahaan AXA Financial, dilihat dari 

produk adalah Dalam segi pemasaran, tantangan yang dihadapi 

perusahaan AXA Financial adalah akses ke daerah pelosok yang 

belum terjangkau karena kendala agen yang belum dapat memenuhi.” 

 

4.3.2.4.3. Kurangnya pengetahuan nasabah mengenai pentingnya asuransi.  

Pasar Asuransi Indonesia Menjanjikan, Namun Kesadaran Masyarakat 

Masih Rendah. 

“Kesadaran masyrakat Indonesia sangat kurang dalam hal pengelolaan 

keungan. Jumlah masyarakat Indonesia dari total keseluruhan hanya 

sampai tingkat 20% yang mengikuti program asuransi, sedangkan 

perusahaan-perusahaan asuransi di Indonesia telah cukup luas. Produk 

yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi sangat berguna bagi pekerja 

maupun usaha kecil.” 

4.3.2.4.4. Kurangnya pemahaman nasabah terhadap produk syariah. 

Ini Penyebab Kecilnya Pertumbuhan Asuransi di Indonesia. 

“Alasan dari minimnya masyarakat akan produk syariah adalah 

kurangnya pemahaman tentang asuransi serta kurangnya minat 
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masyarakat terhadap asuransi syariah. Beberapa masyarakat menilai 

bahwa produk yang ditawarkan dalam asuransi syariah sama dengan 

produk yang ditawarkan produk konvensional, sehingga masyarakat 

men-klaim bahwa produk konvensional lebih dipercaya.”  

 

Pernyataan-pernyataan diatas, penulis rangkum dalam tabel 4.4 dibawah ini.  

 

 Tabel 4.5 Matriks EFAS AXA Financial 

No Tantangan (T) 

1 Kurangnya inovasi dalam menghadapi kompetitor yang semakin 

berkembang. 

2 Belum tercapainya sasaran masyarakat yang berada di daerah plosok. 

3 Kurangnya pengetahuan nasabah mengenai pentingnya asuransi. 

4 Kurangnya pemahaman nasabah terhadap produk syariah. 

Tabel 4.5 merangkum tentang faktor kedua dari faktor eksternal yaitu faktor  

tantangan. Tantangan atau ancaman adalah faktor yang tidak mempunyai kaitan 

dengan internal perusahaan, tetapi adanya faktor ini tidak memberikan untuk bagi 

perusahaan. Faktor tantangan yang dimiliki perusahaan AXA Financial adalah: 

kurangnya inovasi dalam menghadapi kompetitor yang semakin berkembang, belum 

tercapainya sasaran masyarakat yang berada di daerah pelosok, kurangnya 

pengetahuan nasabah mengenai pentingnya asuransi, dan kurangnya pemahaman 

nasabah terhadap produk syariah. 

Langkah yang dilakukan selanjutnya adalah penggabungan dari setiap faktor-

faktor, yang nantinya akan menghasilkan sebuah strategi baru bagi perusahaan AXA 

Financial. Strategi pertama yaitu, strategi SO. Strategi SO adalah strategi yang 
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dihasilkan dari penggabungan dua faktor, yaitu faktor kekuatan dan faktor peluang, 

Sehingga akan menghasilkan rangkuman pada tabel 4.6 

Tabel 4.6 Matriks Strategi SO  

No Strategi SO 

1 Mengoptimalkan sistem informasi sehingga dapat meningkatkan 

sosialisasi produk syariah. 

2 Memberikan keringanan kepada nasabah yang berada di wilayah 

Indonesia.  

3 Meningkatkan pelayanan dan kenyamanan nasabah AXA Financial.  

4 Menciptakan dan meningkatkan agen yang berkompetensi tinggi.  

5 Melakukan merger dengan perusahaab asuransi lain demi 

memunculkan produk baru.  

6 Menciptakan inovasi produk bafu sesuai kebutuhan para nasabah.  

7 Meningkatkan market share perusahaan dengan cara menyuguhkan 

iklan yang bermanfaat.  
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019. 

Tabel 4.6 tentang Matriks Strategi SO, menjelaskan tentang hasil 

penggabungan dari faktor kekuatan(strenght) dan faktor peluang (opportunity), yang 

mana akan menghasilkan strategi SO. Strategi SO berarti strategi dengan keunggulan 

komperatif, dimana perusahaan tidak boleh membiarkan peluang hilang begitu saja. 

Strategi ini harus diperkuat dengan perencanaan yang mendukung, sehingga 

perusahaan akan dapat berkembang. Hasil perhitungan yang diterapkan pada 

perusahaan AXA Financial menghasilkan strategi SO, sebagai berikut: 

mengoptimalkan sistem informasi sehingga dapat meningkatkan sosialisasi produk 

syariah, memberikan keringanan kepada nasabah yang berada di wilayah Indonesia, 

meningkatkan pelayanan dan kenyamanan nasabah AXA Financial, menciptakan dan 

meningkatkan agen yang berkompetensi tinggi, melakukan merger dengan 
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perusahaan asuransi lain demi memunculkan produk baru, menciptakan inovasi 

produk baru sesuai kebutuhan para nasabah, meningkatkan market share perusahaan 

dengan cara menyuguhkan iklan yang bermanfaat.  

Strategi yang kedua adalah strategi ST. Strategi ST adalah penggabungan dari 

dua faktor, yaitu faktor kekuatan dan faktor ancaman, sehingga menghasilkan tabel 

4.7 dibawah ini: 

Tabel 4.7 Matriks Strategi ST 

NO Strategi ST 

1 Meningkatkan sosialisasi kepada nasabah terkait produk-produk baru 

perusahaan  

2 Memberikan kemudahan akses agen perusahaan untuk menjelajahi 

daerag pelosok.  

3 Mengoptimalkan agen perusahaan untuk memberikan penyuluhan 

dan pelatihan terhadap masyarakat Indonesia.  

4 Meningkatkan pemasaran terhadap produk syariah.  
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Tabel 4.7 strategi ST, yang bermakna penggabungan antara faktor kekuatan 

dan ancaman. Strategi ini memerlukan pengoptimalan terhadap sumber daya 

perusahaan sebagai kekuatan yang dimiliki perusahaan dengan dihadapkan dengan 

ancaman, sehingga nantinya akan menghasilkan sebuah peluang bagi perusahaan. 

Hasil penggabungan antara kekuatan dan ancaman pada perusahaan AXA Financial 

adalah sebagai berikut: meningkatkan sosialisasi kepada nasabah terkait produk-

produk baru perusahaan, memberikan kemudahan akses bagi agen perusahaan untuk 

menjelajah daerah pelosok, mengoptimalkan agen perusahaan untuk memberikan 
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penyuluhan terhadap masyarakat Indonesia, meningkatkan pemasaran terhadap 

produk syariah.  

Strategi yang ketiga adalah strategi WO, yaitu strategi yang 

menggabungngkan faktor kelemahan dan peluang sehingga menghasilkan strategi 

WO seperti tabel 4. 8 dibawah ini: 

Tabel 4.8 Matriks Strategi WO  

No Strategi WO 

1 Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah dalam pemasaran 

produk syariah, yaitu dari agen ke nasabah, dari nasabah ke nasabah 

lainnya.  

2 Memberikan penjelasan terhadap calon nasabah terkait kelebihan 

oroduk AXA Financial.  

3 Meningkatkan kompetensi agen AXA Financial terhadap produk 

syariah agar dapat berkembang sesuai oroduk konvensional 

prusahaan.  

4 Mamberikan pelayanan yangbterbaik bagi seluruh nasabah AXA 

Financial 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Tabel 4.8 menunjukkan dua hasil strategi dari perhitungan faktor strategi 

SWOT, yaitu strategi WO. Strategi WO adalah penggabungan antara faktor 

kelemahan dan peluang, dimana perusahaan harus mampu meminimalisir kelemahan 

yang dipunyai perusahaan. Jika diteruskan atau dipaksa untuk melakukannya, maka 

akan menjadi kerugian bagi perusahaan. Strategi WO perusahaan AXA Financial 

adalah: menningkatkan komunikasi terhadap nasabah dalam pemasaran produk 

syariah, dari agen ke nasabah dan dari nasabah ke nasabah lainnya, memberikan 

penjelasan terhadap calon nasabah terkait kelebihan produk AXA Financial, 
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meningkatkan kompetensi agen AXA Financial terhadap produk syariah agar sama 

berkembangnya dengan produk konvensional, dan memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi seluruh nasabah perusahaan AXA Financial.  

Strategi keempat adalah strategi WT, yaitu strategi dengan penggabungan dari 

faktor kelemahan dan ancaman. Dua faktor tersebut menghasilkan strategi seperti 

dibawah ini: 

Tabel 4.9 Matriks Strategi WT 

No Strategi WT 

1 Pemanfaatan agen perusahaan AXA Financial untuk memperluas 

pemasaran 

2 Meningkatkan sasaran yang menunjuang perkembangan perusahaan.  

3 Memberikan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat yang kontra 

dengan produk asuransi.  

4 Mengoptimalkan agen AXA Financial dalam memberikan 

penjelasan kepada nasabah terhadap produk syariah.  

Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Tabel 4.9 menunjukkan strategi yang kedua adalah strategi WT, yang berarti 

strategi ini adalah strategi yang paling lemah karena menggabungkan antara faktor 

kelemahan dan faktor ancaman. Jika dilakukan akan berdampak buruk bagi 

perusahaan. Strategi WT yang dimiliki perusahaan AXA Financial adalah: 

pemanfaatan agen perusahaan AXA Financial untuk memperluas pemasaran, 

meningkatkan sasaran yang menunjang perkembangan perusahaan, memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada masyarakat yang kontra dengan asuransi, dan 

mengoptimalkan agen AXA Financial dalam memberikan penjelasan terhadap produk 

syariah.  
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Tahap selanjutnya dalam menentukan strategi SWOT bagi perusahaan AXA 

Financial adalah melakukan perhitungan serta pembobotan terhadap Internal Factor 

Analysis Strategi (IFAS) dan Eksternal Factor Analysis Strategi (EFAS). Perhitungan 

ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang dianggap penting bagi perusahaan, 

dilihat dari lingkungan internal serta eksternal perusahaan. Penulis telah 

mencantumkan pembobotan yang nantinya akan dilakukan pada tabel 4.9 dan 4.10 

sebagai alat ukur yang digunakan dalam menentukan skor IFAS dan EFAS.  

Peringkat pertama dari data yang diperoleh peneliti mengenai faktor 

terpenting perusahaan adalah kepentingan nasabah, sehingga pembobotan yang 

diberikan penulis sebasar 0,70. Peringkat kedua adalah peningkatan produk, 

pembobotan yang diberikan adalah 0,55-0,65. Pembobotan ini dilihat dari pentingnya 

produk yang dikeluarkan maupun produk yang dikembangkan perusahaan AXA 

Financial. Peringkat ketiga adalah agen perusahaan dengan pembobotan sebesar 0,50. 

Peringkat keempat adalah pemegang saham dengan pembobotan 0,40, serta peringkat 

kelima adalah pemerintah dengan pemberian bobot sebesar 0,30. Pembobotan yang 

dilakukan dari kelima aspek diatas akan mencapai total dari pembobotan sebesar 1,00 
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Tabel 4.10 Perhitungan Skor IFAS 

No Faktor-faktor strategi internal Bobot Rating Bobot x 

Rating 

Kekuatan (S) 

1 Perkenalan dua produk baru, yaitu produk 

syariah tahun 2015 dan produk wakaf tahun 

2019. 

0,065 4 0,26 

2 Pemerataan kantor cabang perusahaan AXA 

Financial diberbagai daerah di Indonesia. 

0,070 4 0,28 

3 Jam kerja kantor tidak dibatasi oleh waktu, 

selalu siap disaat nasabah membutuhkan. 

0,050 2 0,1 

4 Menciptakan agen-agen yang konsisten dalam 

menjalankan bisnis perusahaan. 

0,050 2 0,1 

5 Menggandeng usaha lain demi 

memperkenalkan produknya. 

0,055 3 0,165 

6 Menciptakan produk maya bagi UKM di 

Platform ICS slice. 

0,060 3 0,18 

7 Menciptakan produk kesehatan yang berbeda 

sesuai dengan penyakit yang diderita nasabah. 

0,055 3 0,165 

8 Manfaat tambahan yang menguntungkan 

nasabah. 

0,070 4 0,28 

9 Menjalin kerjasama dengan perusahaan ritel. 0,065 3 0,195 

10 Perekrutan agen perusahaan yang dirancang 

dengan baik. 

0,060 2 0,12 

 Kelemahan (W) 

1 Kurangnya agen AXA Financial yang 

berkontribusi dalam pemasaran produk 

syariah. 

0,065 3 0,195 

2 Beredarnya produk yang sama dengan AXA 

Financial. 

0,060 2 0,12 

3 Kurangnya pengetahuan agen perusahaan 

AXA Financial terhadap produk syariah. 

0,065 3 0,195 

4 Klaim nasabah yang belum dilunasi. 0,070 4 0,28 

 TOTAL 1,000  2,635 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 
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Keterangan : 

Nilai bobot diberikan pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 

1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak penting). Nilai untuk masing-masing faktor 

diberikan skala mulai 4 (outstanding) samapi 1 (poor) berdasarkan pengaruh tersebut 

terhadap kondisi yang bersangkutan. Jumlah pembobotan lainnya dalam kelompok 

industri yang sama (Rangkuti, 2008). 

Faktor kekuatan ditunjukkan dengan beberapa kriteria, yaitu: 

4.3.2.5.1. Perkenalan dua produk baru, yaitu produk syariah tahun 2015 dan 

produk wakaf tahun 2019 yang mana dapat memberikan inovasi pada produk 

AXA Financial. Maka peneliti memberikan bobot 0,065 karena dinilai sangat 

penting dan rating 4. 

4.3.2.5.2. Pemerataan kantor cabang perusahaan AXA Financial, juga dinilai 

sangat penting, namun peneliti juga mempertimbangkan dengan kurangnya 

sumber daya manusia yang akan menjalankan anak cabang baru. Sehingga 

peneliti memberikan bobot 0,070 dengan nilai penting dan rating 4. 

4.3.2.5.3. Jam kerja kantor tidak dibatasi oleh waktu, dapat memberikan layanan 

penuh kepada nasabah sehingga nasabah merasa tidak perlu membuang waktu 

dalam menunggu pelayanan yang diberikan perusahaan AXA Financial. Pada 

poin ini, penulis memberikan bobot sebesar 0,050 karena dinilai penting bagi 

kinerja agen, dengan rating 2. 
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4.3.2.5.4. Menciptakan agen-agen yang konsisten dalam menjalankan bisnis 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan jumlah nasaban AXA Financial. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,050 karena dinilai penting bagi kinerja 

agen dengan rating 2 karena dinilai sama dengan perusahaan lain. 

4.3.2.5.5. Menggandeng usaha lain demi memperkenalkan produknya. AXA 

Financial melakukan kerjasama dengan perusahaan kartu perdana (XL) serta 

dengan organisasi-organisasi lain yang mempunyai banyak peminat seperti, 

organisasi sepak bola Liverpool. Pembobotan yang diberikan adalah 0,055 

dengan rating 3 karena dinilai sebagai inovasi kinerja agen dalam pengiklanan 

produk asuransi.  

4.3.2.5.6. Menciptakan produk maya bagi UKM di Platform ICS slice. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,060 dengan rating 3 karena produk yang 

dikeluarkan adalah produk terbaru yang belum dimiliki oleh perusahaan 

asuransi lain. 

4.3.2.5.7. Menciptakan produk kesehatan yang berbeda sesuai dengan penyakit 

yang diderita nasabah. Pembobotan yang diberikan adalah 0,055 dengan 

rating 3 karena dinilai bermanfaat bagi nasabah tetapi masih dalam ranah 

peningkatan produk. 

4.3.2.5.8. Manfaat tambahan yang menguntungkan nasabah. Pembobotan yang 

diberikan adalah 0,070 dengan rating 4 karena dinilai menguntungkan bagi 

nasabah dalam hal investasi yang dilakukan. 
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4.3.2.5.9. Menjalin kerjasama dengan perusahaan ritel. Pembobotan yang 

diberikan adalah 0,065 dengan rating 3 karena dinilai mempermudah nasabah 

dalam pembayaran asuransi. 

4.3.2.5.10. Perekrutan agen perusahaan yang dirancang dengan baik. Pembobotan 

yang diberikan adalah 0,60 dengan rating 2 karena dinilai dapat memberikan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 

Fakto kedua adalah kelemahan, terdapat tiga macam yang dinilai dari perusahaan 

AXA Financial, yaitu: 

4.3.2.6.1. Kurangnya agen AXA Financial yang berkontribusi dalam pemasaran 

produk syariah. Peneliti memberikan bobot 0,65 dengan rating 3 karena 

kurangnya pemahaman agen bukan menjadi faktor utama kelamahan 

perusahaan AXA Financial. 

4.3.2.6.2. Beredarnya produk yang sama dengan AXA Financial. Peneliti 

memberikan bobot 0,060 dengan rating 2 karena perusahaan asuransi harus 

memberikan inovasi-inovasi agar masyarakat dapat membedakan kekurangan 

dan kelebihan produk asuransi lain.  

4.3.2.6.3. Kurangnya pengetahuan agen perusahaan AXA Financial terhadap 

produk syariah. Peneliti memberikan bobot 0,065 dengan rating 3 karena 

dinilai kompetensi agen sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

perusahaan. 
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4.3.2.6.4. Klaim nasabah yang belum dilunasi. Pembobotan yang diberikan 

adalah 0,0770 dengan rating 4 karena menyangkut jumlah nasabah yang 

percaya terhadap AXA Financial. 

Tabel 4.11 Perhitungan Skor EFAS 

No Faktor-faktor strategi eksternal Bobot Rating Bobot x 

Rating 

 Peluang (O) 

1 Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah 

terkait produk syariah. 

0,070 4 0,28 

2 Meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial 

dari tahun ketahun. 

0,070 4 0,28 

3 Pemasaran produk AXA Financial yang telah 

mencapai ranah luar negeri. 

0,070 4 0,28 

4 Pemasaran produk yang hampir meluas 

keseluruh aspek bisnis. 

0,065 3 0,195 

5 Dapat memenuhi tuntutan nasabah. 0,065 3 0,195 

6 Mengadakan perlombaan antar perusahaan 

asuransi demi meningkatkan pemasaran. 

0,060 2 0,12 

7 Pemasaran yang dilakukan dengan publik 

figure yang terbaik. 

0,065 3 0,195 

 Tantangan (T) 

1 Kurangnya inovasi dalam menghadapi 

kompetitor yang semakin berkembang. 

0,055 3 0,165 

2 Belum tercapainya sasaran masyarakat yang 

berada di daerah plosok. 

0,070 4 0,28 

3 Kurangnya pengetahuan nasabah mengenai 

pentingnya asuransi. 

0,065 3 0,195 

4 Kurangnya pemahaman nasabah terhadap 

produk syariah. 

0,065 3 0,195 

 TOTAL 1,00  2,380 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Keterangan : 

Nilai bobot diberikan pada masing-masing faktor dalam kolom 2, mulai dari 

1,0 (sangat penting) sampai 0,0 (tidak penting). Nilai untuk masing-masing faktor 
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diberikan skala mulai 4 (outstanding) samapi 1 (poor) berdasarkan pengaruh tersebut 

terhadap kondisi yang bersangkutan. Jumlah pembobotan lainnya dalam kelompok 

industri yang sama (Rangkuti, 2008). 

EFAS adalah penilaian terhadap faktor eksternal perusahaan. Faktor eksternal 

perusahaan dinilai dari dua faktor yang bersangkutan, yaitu: peluang dan ancaman. 

Faktor EFAS yang pertama adalah peluang. Hasil dari pembobotan faktor peluang 

perusahaan AXA Financial adalah sebagai berikut: 

4.3.2.7.1. Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah terkait produk syariah. 

Peneliti memberikan bobot 0,070 dengan rating 4 karena dapat meningkatkan 

minat masyarakat terhadap produk syariah tanpa perlu mengundang agen 

asuransi. 

4.3.2.7.2. Meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari tahun ketahun. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,070 dengan rating 4 karena dinilai produk 

AXA Financial telah dipercayai oleh masyarakat Indonesia. 

4.3.2.7.3. Pemasaran produk AXA Financial yang telah mencapai ranah luar 

negeri. Pembobotan yang diberikan adalah 0,070 dengan rating 4 karena dinilai 

dapat memperluas pasar serta jaringan perusahaan AXA Financial. 

4.3.2.7.4. Pemasaran produk yang hampir meluas keseluruh aspek bisnis. 

Sehingga nasabah atau calon nasabah tidak perlu bingung tentang produk apa 

yang mereka butuhkan, semua kebutuhan dapat terselesaikan dengan 
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pemilihan produk yang tepat bagi nasabah sendiri. Pembobotan yang 

diberikan adalah 0,065 dengan rating 3. 

4.3.2.7.5. Dapat memenuhi tuntutan nasabah. Walau terjadi merger atau 

penggabungan usaha dengan perusahaan AXA Life, AXA Financial tetap tidak 

lepas tanggung jawab atau kewalahan dalam proses mengklaim nasabah. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,065 dengan rating 3. 

4.3.2.7.6. Mengadakan perlombaan antar perusahaan asuransi demi 

meningkatkan pemasaran. Pembobotan yang diberikan adalah 0,60 dengan 

rating 2 karena untuk meningkatkan kinerja agen asuransi. 

4.3.2.7.7. Pemasaran yang dilakukan dengan publik figure yang terbaik. 

Pembobotan yang dilakukan adalah 0,065 dengan rating 3 karena dinilai 

memberikan iklan yang baik dengan menggunakan public figure yang 

provisional. 

Faktor kedua dari EFAS adalah tantangan. Tantangan yang dimiliki perusahaan AXA 

Financial adalah: 

4.3.2.8.1. Kurangnya inovasi dalam menghadapi kompetitor yang semakin 

berkembang. Pembobotan yang diberikan adalah 0,055 dengan rating 3 karena 

perusahaan AXA Financial belum dapat bersaing dengan competitor lain, 

pernyataan ini dibuktikan dengan top brand award yang masih menduduki 

peringkat tiga atau empat. 
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4.3.2.8.2. Belum tercapainya sasaran masyarakat yang berada di daerah plosok. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,070 dengan rating 4 karena terkait dengan 

pemberdayaan nasabah yang rawan akan risiko financial. 

4.3.2.8.3. Kurangnya pengetahuan nasabah mengenai pentingnya asuransi. 

Pembobotan yang diberikan adalah 0,065 dengan rating 3 karena akan 

memberikan kesulitan dalam penyuluhan produk-produk AXA Financial. 

4.3.2.8.4. Kurangnya pemahaman nasabah terhadap produk syariah. Pembobotan 

yang diberikan adalah 0,65 dengan rating 3 karena dapat meminimalkan nilai 

investasi syariah. 

Dibawah ini adalah hasil dari analisis empat faktor dalam strategi SWOT, yaitu: 

faktor kekuatan dan peluang (SO), faktor kekuatan dan tantangan (ST), faktor 

kelemahan dan peluang (WO), dan faktor kelemahan dan tantangan (WT). Sehingga 

dapat mengetahui strategi yang harus diambil pada perusahaan AXA Financial, 

sebagai berikut: 
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Tabel 4. 12 

Matriks SWOT Perusahaan AXA Financial 
 EFAS Opportunities (Peluanag) Threats (Ancaman) 

  1. Meningkatkan komunikasi terhadap 

nasabah terkait produk syariah. 

1. Kurangnya inovasi dalam menghadapi 

kompetitor yang semakin berkembang. 

  2. Meningkatnya jumlah nasabah AXA 

Financial dari tahun ketahun. 

2. Belum tercapainya sasaran masyarakat 

yang berada di daerah plosok. 

 

 3. Pemasaran produk AXA Financial yang 

telah mencapai ranah luar negeri. 

3. Kurangnya pengetahuan nasabah 

mengenai pentingnya asuransi. 

 

 4. Pemasaran produk yang hampir meluas 

keseluruh aspek bisnis. 

4. Kurangnya pemahaman nasabah 

terhadap produk syariah. 

  5. Dapat memenuhi tuntutan nasabah.   

 

 6. Mengadakan perlombaan antar perusahaan 

asuransi demi meningkatkan pemasaran. 

  

IFAS 

 7. Pemasaran yang dilakukan dengan publik 

figure yang terbaik. 

  

Strengths (Kekuatan) Strategi SO Strategi ST 

1. Perkenalan dua produk baru, 

yaitu produk syariah tahun 2015 

dan produk wakaf tahun 2019. 

1. Mengoptimalkan sistem informasi sehingga 

dapat meningkatkan sosialisasi produk 

syariah. 

1. Meningkatkan sosialisasi kepada 

nasabah terkait produk-produk baru 

perusahaan AXA Financial.  

2. Pemerataan kantor cabang 

perusahaan AXA Financial 

diberbagai daerah di Indonesia. 

2. Memberikan keringanan kepada nasabah 

yang berada diwilayah Indonesia.  

2. Memberikan kemudahan akses agen 

perusahaan untuk menjelajah daerah 

pelosok.  

3. Jam kerja kantor tidak dibatasi 

oleh waktu, selalu siap disaat 

nasabah membutuhkan. 

3. Meningkatkan pelayanan dan kenyamanan 

nasabah AXA Financial.  

3. Mengoptimalkan agen perusahaan 

untuk memberikan penyulihan 

terhadap masyarakat Indonesia.  

4. Menciptakan agen-agen yang 

konsisten dalam menjalankan 

bisnis perusahaan. 

4. Menciptakan dan meningkatkan agen yang 

berkompetensi tinggi.  

4. Meningkatkan pemasaran terhadap 

produk syariah.  

5. Menggandeng usaha lain demi 

memperkenalkan produknya. 

5. Melakukan merger dengan perusahaab 

asuransi lain demi memunculkan produk 

baru.  

  

6. Menciptakan produk kesehatan 

yang berbeda sesuai dengan 

penyakit yang diderita nasabah. 

6. Menciptakan inovasi produk baru sesuai 

kebutuhan para nasabah.  

  

7. Menciptakan produk maya bagi 

UKM di Platform ICS slice. 

7. Meningkatkan market share perusahaan 

dengan cara menyuguhkan iklan yang 

bermanfaat.  

  

8. Manfaat tambahan yang 

menguntungkan nasabah. 

    

9. Menjalin kerjasama dengan 

perusahaan ritel. 

    

10. Perekrutan agen perusahaan yang 

dirancang dengan baik. 

    

Weaknesses (Kelemahan) Strategi WO Strategi WT 

1. Kurangnya agen AXA Financial 

yang berkontribusi dalam 

pemasaran produk syariah. 

1. Meningkatkan komunikasi terhadap 

nasabahb dalam pemasaran produk syariah, 

yaitu komunikasi dari agen ke nasabah dan 

dari nasabah ke nasabah lainnya.  

1. Pemanfaatan agen perusahaan AXA 

Financial dalam memperluas 

pemasaran.  

2. Beredarnya produk yang sama 

dengan AXA Financial. 

2. Memberikan penjelasan terhadap calon 

nasabah terkait kelebihan produk AXA 

Financial.  

2. Meningkatkan sasaran yang 

menunjang perkembangan perusahaan. 

3. Kurangnya pengetahuan agen 

perusahaan AXA Financial 

terhadap produk syariah. 

3. Meningkatkan kompetensi agen AXA 

Financial terhadap produk suariah agar 

produk syariah juga berkembang seperti 

produk konvensional 

3. Memberikan pelatihan-pelatihan 

kepada masyarakat yang kontra 

dengan asuransi. 

4. Klaim nasabah yang belum 

dilunasi. 

4. Memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

seluruh nasabah perusahaan AXA 

Financial.  

4. Mengoptimalkan agen AXA Financial 

dalam memberikan penjelasan 

terhadap produk syariah.  

Sumber: Data diolah oleh peneliti, tahun 2019 

Tabel 4.12 menunjukkan perhitungan analisis SWOT dari empat faktor, yaitu 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Sehingga dapat menghasilkan empat 

strategi, yaitu: strategi SO, ST, WO, WT.  
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Hasil dari strategi SO, adalah sebagai berikut: 

4.3.2.9.1. Mengoptimalkan sistem informasi sehingga dapat meningkatkan 

sosialisasi produk syariah, bahwasannya AXA Financial dapat mengikuti 

perkembangan zaman dalam meningkatkan kualitas produknya, pernyataan ini 

diperkuat dengan pengeluaran produk baru, yaitu: produk syariah dan produk 

wakaf. 

4.3.2.9.2. Memberikan keringanan kepada nasabah yang berada di seluruh 

wilayah Indonesia. Memberikan kemuduhan bagi nasabah dengan pemerataan 

cabang perusahaan AXA Financial di berbagai wilayah di Indonesia. 

Sehingga pelayanan yang didapatkan nasabah akan maksimal.  

4.3.2.9.3.  Meningkatkan pelayanan dan kenyamanan nasabah AXA Financial. 

Nasabah tidak perlu lagi untuk menunggu dengan pelayanan yang antre dan 

menunggu jam pelayanan yang telah ditetapkan, karena agen AXA Financial 

akan memberikan pelayanan 24 jam dengan komunikasi yang memadai. 

4.3.2.9.4. Menciptakan dan meningkatkan agen yang berkompetensi tinggi, 

karena pengalaman yang dimiliki agen asuransi, sehingga mampu 

menumbuhkan nasabah-nasabah bagi AXA Financial. 

4.3.2.9.5. Melakukan merger dengan perusahaan asuransi lain demi 

memunculkan dan memutahirkan produk AXA Financial, serta menjalin 

hubungan kerjasama dengan pihak-pihak yang berpengaruh. Pernyataan ini 

dibuktikan dengan kerjasama yang terjalin antara AXA Financial dengan 
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organisasi-organisasi seperti persatuan sepak bola Liverpool dan organisasi 

puteri Indonesia serta penggabungan usaha oleh perusahaan AXA Life 

Indonesia.  

4.3.2.9.6. Menciptakan inovasi produk baru sesuai kebutuhan para nasabah, 

sehingga agen asuransi dapat memunculkan produk-produk yang sesuai 

dengan kebutuhan nasabah. 

4.3.2.9.7. Meningkatkan market share perusahaan dengan cara menyuguhkan 

iklan yang bermanfaat. Sehingga masyarakat berminat mempercayakan 

asetnya kepada perusahaan AXA Financial.  

Strategi ST perusahaan AXA Financial, adalah sebagai berikut: 

4.3.2.10.1. Meningkatkan sosialisasi kepada nasabah terkait produk-produk baru 

perusahaan AXA Financial, sehingga dapat mengahadapi kompetitor yang 

unggul serta menjadi nilai plus bagi perusahaan AXA Financial. 

4.3.2.10.2. Memberikan kemudahan akses bagi agen perusahaan AXA Financial 

untuk menjelajah daerah pelosok. Perluasan pemahaman tentang asuransi 

kepada daerah-daerah yang rawan akan bencana, sehingga masyarakat tidak 

terkena dampak risiko financial. 

4.3.2.10.3. Mengoptimalkan agen perusahaan untuk memberikan penyuluhan 

terhadap masyarakat Indonesia. Pernyataan ini dibuktikan bahwa masyarakat 

Indonesia masih minim pengetahuan akan pentingnya asuransi. 
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4.3.2.10.4. Meningkatkan pemasaran terhadap produk syariah karena saat ini 

produk syariah adalah produk trend yang berada di pasar ekonomi. 

Strategi WO perusahaan AXA Financial, adalah:  

4.3.2.11.1. Meningkatkan komunikasi terhadap nasabah dalam pemasaran produk 

syariah. Pernyataan ini dikuatkan dengan agen yang belum mengetahui 

tentang asuransi syariah. 

4.3.2.11.2. Memberikan penjelasan terhadap calon nasabah terkait kelebihan 

produk AXA Financial, sehingga nasabah dapat mengetahui keunggulan-

keunggulan dari produk AXA Financial dibanding dengan produk perusahaan 

asuransi lainnya. 

4.3.2.11.3. Meningkatkan kkompetensi agen AXA Financial terhadap produk 

syariah agar berkembang seperti produk konvensional. 

4.3.2.11.4. Memberikan pelayanan yang terbaik bagi seluruh nasabah perusahaan 

AXA Financial. Akibat klaim nasabah yang tidak diperoleh, akan 

memunculkan isu-isu yang kurang sedang dan pemahaman masyarakat 

tentang asuransi belum baik. Sehingga diharuskan AXA Financial agar lebih 

berhati-hati dalam mengambil keputusan. 

Strategi WT perusahaan AXA Financial, adalah sebagai berikut: 

4.3.2.12.1. Pemanfaatan agen perusahaan AXA Financial untuk memperluas 

pemasaran, agar tetap dapat mempertahankan produk perusahaan. 
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4.3.2.12.2. Meningkatkan sasaran yang menunjang perkembangan perusahaan 

agar produk perusahaan lebih dikenal luas oleh masyarakat.   

4.3.2.12.3. Memberikan pelatihan-pelatihan kepada masyarakat yang kontra 

terhadap asuransi. Pengadaan pelatihan kepada calon nasabah terkait asuransi. 

4.3.2.12.4. Mengoptimalkan agen AXA dalam memberikan penjelasan terhadap 

produk syariah. Menangani dengan segera kasus-kasus negative yang terjadi 

pada perusahaan AXA Financial. 

Hasil penelitian strategi SWOT perusahaan AXA Financial digunakan bagi 

Agency Director dalam mpengembilan keputusan yang tepat dalam tstrategi jangka 

panjang maupun jangka pendek perusahaan AXA Financial, sehingga perusahaan 

AXA Financial dapat bersaing dalam segala aspek profesional. Berdasarkan pada 

tujuan, visi, misi, nilai, dan strategi perusahaan AXA Financial, strategi SWOT yang 

telah dilakukan penulis menunjukkan bahwa hasil startegi SWOT berada pada 

kuadran SO (Strengths Opportunitieses) atau pada kuadran Keunggulan komperatif. 

Keunggulan komperatif perusahaan AXA harus diperkuat lagi dengan perencanaan-

perencanaan yang matang sehingga akan meminimalkan tantangan dari luar serta 

menutupi kelemahan badan organisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas, maka dapat diambil kesimpulan dari dua variabel 

yang telah diteliti, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan AXA Financial dari tahun 2015-

2016, telah mengalami kenaikan, dibuktikan dari sebelas rumus dengan lima 

item yang digunakan dalam mengukur rasio keuangan, empat item 

diantaranya menghasilkan pengukuran rasio yang mampu memenuhi batas 

normal, yaitu: Solvency Ratiomengalami mengalami kenaikan sebesar 0,06%, 

Profitability Ratio mengalami kenaikan sebesar 0,77%, Premium Stability 

Ratio mengalami kenaikan sebesar 6%, dan Technical Ratio mengalami 

kenaikan sebesar 0,14%, yang berarti perusahaan asuransi mampu 

membayarkan klaim nasabah serta dapat memenuhi premi netto perusahaan 

dari hasil investasi yang dilaksanakan. Sedangkan satu diantara empat item 

yang disebutkan belum mampu memenuhi batas normal, yaitu: Liquidity Ratio 

mengalami penurunan sebesar 0,04% dari tahun 2015-2016, yang berarti 

perusahaan belum dapat memenuhi kewajiban menggunakan asset. 
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2. Pengukuran kinerja non keuangan perusahaan AXA Financial dengan 

menggunakan strategi SWOT, adalah: kekuatan yang dimiliki perusahaan 

adalah segi produk yang terkenal oleh masyarakat, karena iklan-iklan yang 

disuguhkan perusahaan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas, 

agen perusahaan yang selalu mendahulukan kompetensi untuk meningkatkan 

pelayanan dan kenyamanan nasabah, serta melakukan kerjasama dengan 

perusahaan-perusahaan besar untuk memasarkan produknya. Kelemahan yang 

dimiliki perusahaan AXA Financial adalah agen perusahaan AXA Financial 

yang belum berkontribusi dalam pemasaran produk syariah serta beredarnya 

produk asuransi yang sama dengan produk perusahaan asuransi lain di pasar 

Indonesia. Peluang yang dimiliki perusahaan asuransi AXA Financial adalah 

terjalinnya komunikasi yang baik antara agen dan nasabah AXA Financial, 

pemasaran produk perusahaan AXA Financial yang telah mencapai ranah 

internasional, serta produk yang diciptakan telah mencapai segala aspek yang 

dibutuhkan nasabah. Ancaman yang dimiliki perusahaan AXA Financial 

adalah perusahaan AXA Financial yang belum dapat menghadapi kompetitor 

perusahaan asuransi lain serta kurangnya pemahaman masyarakat terhadap 

produk-produk asuransi. Hasil penelitian strategi SWOT menunuukkan bahwa 

perusahaan AXA financial berada ada posisi SO (strength opportunities) atau 

pada kuadran 1 (positif-positif), dengan memiliki cukup kekuatan dan peluang 

yang ada perusahaan AXA Financial dapat melakukan perluasan pasar dalam 

pemasaran produk serta dapat meraih kemajuan secara maksimal.  
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5.2 Saran 

Beberapa saran yang disampaikan penulis terkait penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Pengukuran yang digunakan tidak hanya sebatas terkait analisis rasio yang 

menilai tentang kenaikan investasi serta asset perusahaan. Tetapi digunakan 

rumus lain, yaitu: Early Warning System sebagai peringatan dini dalam terhadap 

kesulitan operasi keuangan asuransi. 

2. Bagi kinerja non keuangan, saran yang disampaikan adalah: 

a. Mengoptimalkan informasi terkait produk syariah, agar peminat produk 

syariah lebih meningkat seperti produk asuransi konvensional yang telah 

beredar saat ini. 

b. Meningkatkan pemahaman agen terkait produk syariah, agar menciptakan 

market share yang lebih luas sampai ke ranah luar negeri. 

c. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah sehingga perusahaan 

AXA Financial dapat lebih dipercaya oleh masyarakat Indonesia. 

d. Memberikan penjelasan kepada masyarakat yang belum mengetahui tentang 

asuransi, agar nantinya perusahaan asuransi dapat meminimalkan risiko 

financial yang dialami masyarakat. 

e. Meningkatkan komunikasi terhadap masyarakat terkait pemasaran produk, 

agar kurangnya agen asuransi tidak menjadi penghambat terhentinya 

pemasaran yang ditargetkan oleh perusahaan AXA Financial. 
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Lampiran 2: HAsil Wawancara 

 

Narasumber : Siti Nurul Lailiya Kamalin, Agen PT AXA 

Financial. Pewawancara : Nailur Rahmah, Mahasiswa UIN 

Malang. 

P  :  Assalamualaikum  wr.wb.  Terimakasih atas  waktu yang  telah  ibu  berikan. 

Apa ibu bisa bercerita sedikit tentang PT. AXA Financial? 

N : PT AXA Financial adalah  sebuah  perusahaan  yang  bergerak  dibidang  

asuransi, dimana tahun berdiri AXA Financial adalah 1817 di Eropa dan masuk ke 

Indonesia ditahun 1988. AXA Financial sendiri mempunyai tujuan yaitu, membantu 

setiap masyarakat hidup dengan tenang dan damai tidak kekurangan asset yang 

dimilikinya jika terjadi risiko terhadap masyarakat tadi. 

P    : Sejauh ini apa saja program yang telah dilakukan PT AXA Fianancial dilihat 

dari perusahaan asuransi lain yang mulai berkembang? 

N  : Kelebihan PT  AXA Fianancial terletak pada  rider atau manfaat  tambahan   

yang memiliki keuntungan besar bagi para nasabahnya, serta peluncuran produk 

syariah ditahun 2015 yang meningkatkan jumlah nasabah yang ingin berpartisipasi. 

P      : Bagaimana kekuatan PT AXA Financial dilihat dari segi produk nya? 

N : Peluncuran produk syariah yang memikat para nasabah. 
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P : Bagaimana kelemahan PT AXA Financial dilihat dari segi produk nya? 

 N: Kurangnya agen PT AXA Financial  yang  berkontribusi dalam pemasaran produk 

syariah. 

P : Bagaimana peluang PT AXA Financial dilihat dari segi produk nya? 

 

N : Peningkatan pelatihan kepada  agen  PT  AXA  Financial  terhadap pengembangan 

produk syariah, sehingga nantinya produk syariah menjadi nomer satu seperti produk 

konvensional. 

P      : Bagaimana tantangan PT AXA Financial dilihat dari segi produk nya? N : 

Beredarnya produk asuransi yang sama dengan PT AXA Financial. 

P : Bagaimana kekuatan PT AXA Financial dilihat dari segi pemasaran nya? 

 

N : Pemerataan  kantor  cabang  PT  AXA  Financial  diberbagai  daerah  di Indonesia. 

P : Bagaimana kelemahan PT AXA Financial dilihat dari segi pemasaran nya? 

 

N : Belum dapat memaksimalkan bisnisnya untuk menghadapi kompetitor yang 

semakin cepat dan berkembang. 

P : Bagaimana peluang PT AXA Financial dilihat dari segi pemasaran nya? 

N : Meningkatnya jumlah nasabah AXA Financial dari tahun ketahun. 

P : Bagaimana tantangan PT AXA Financial dilihat dari segi pemasaran nya? 
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N : Melakukan promosi dan presentase ke daerah pelosok tentang 

pentingnya berasuransi terhadap jiwa maupun asset yang dimiliki. 

P : Bagaimana kekuatan PT AXA Financial dilihat dari segi sumber daya 

manusia nya? 

N : Jam kerja kantor tidak dibatasi oleh waktu, selalu siap disaat nasabah 

membutuhkan. 

P : Bagaimana kelemahan PT AXA Financial dilihat dari segi sumber 

daya manusia nya? 

N : Kurangnya pengetahuan agen PT AXA Financial terhadap produk 

syariah. 

 

P : Bagaimana peluang PT AXA Financial dilihat dari segi sumber daya 

manusia nya? 

N : Melakukan kerjasama dengan nasabah dalam memperkenalkan 

produk syariah kepada nasabah lainnya. 

P : Bagaimana tantangan PT AXA Financial dilihat dari segi sumber 

daya manusia nya? 

N : Menciptakan agen-agen yang konsisten dalam menjalankan bisnis PT 

AXA Financial. 
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